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PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA

Neraca perdagangan pada Agustus 2022 mengalami surplus sebesar USD 5,76 Miliar, naik 
dibandingkan bulan sebelumnya yang tercatat surplus USD 4,23 Miliar. Neraca bulan 
Agustus ini meneruskan surplus neraca perdagangan Indonesia sejak Mei 2020. Surplus 
Agustus 2022 berasal dari surplus non migas sebesar USD 7,74 Miliar, sementara 
perdagangan migas mengalami defisit USD 1,98 Miliar (Grafik 1). Peningkatan surplus 
bulanan memperkuat posisi neraca perdagangan Indonesia secara kumula�f tahun 
berjalan 2022. Pada Periode Januari - Agustus 2022, Surplus neraca perdagangan Indonesia 
mencapai USD 34,92 Miliar. Terdiri dari surplus non migas sebesar USD 51,67 Miliar yang 
melampaui defisit perdagangan migas yang mencapai USD 16,76 Miliar. Surplus ini jauh 
melampaui surplus Januari-Agustus 2021 yang hanya mencapai USD 20,71 Miliar.

Oleh: Fairuz Nur Khairunnisa

Grafik 1. Neraca Perdagangan Bulanan Indonesia, Agustus 2021 – Agustus 2022

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022)

Neraca Perdagangan Indonesia Surplus USD 5,76 Miliar 
di Agustus 2022, Melanjutkan Tren Surplus Bulanan

*Ket: Agustus 2022 Angka Sementara

Ags*
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Disisi lain, negara mitra dagang penyumbang defisit terbesar ditempa� oleh Australia 
dengan nilai mencapai USD 0,68 Miliar. Defisit dengan Australia tersebut melampaui RRT 
yang merupakan negara asal impor  terbesar bagi Indonesia.

be lum  pernah  masuk 
sepuluh negara dengan 
p e ny u m b a n g  s u r p l u s 
terbesar Indonesia. Namun 
pada bulan Agustus ini, 
D e n m a r k  m e n d u d u k i 
peringkat  ke-6  sebagai 
negara penyumbang surplus 
terbesar dengan peningkatan 
surplus 57.813,63% YoY.
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Apabila dilihat dari jenis komoditasnya, penyumbang surplus terbesar pada Agustus 2022  
yaitu Bahan Bakar Mineral (HS 27), Lemak dan Minyak Hewan/Naba� (HS 15) serta Besi dan 
Baja (HS 72) dengan jumlah kumula�f mencapai USD 9,94 Miliar. Pada bulan Agustus 2022, 
Bahan Bakar Mineral (HS 27) menduduki  peringkat pertama sebagai komoditas penyumbang 
surplus neraca perdagangan Indonesia dengan nilai surplus mencapai USD 4,57 Miliar, 
tumbuh 62,89% YoY. Peningkatan ekspor Bahan Bakar Mineral (HS 27) yang signifikan sebesar 
204,99% YoY ke India menjadikan India sebagai penyumbang surplus terbesar bagi Indonesia 
di bulan Agustus 2022. Sementara itu, Kapal, Perahu, dan Struktur Terapung (HS 89) 
menunjukan perubahan yang signifikan, yakni dari defisit USD 0,02 Miliar pada Agustus 2021 
menjadi surplus USD 0,44 Miliar pada Agustus 2022..  Produk dengan defisit perdagangan 
terbesar bulan ini adalah Mesin dan Peralatan Mekanis (HS 84) mencapai USD 2,38 Miliar.

Grafik 2. Negara Utama Penyumbang Surplus dan 
Penyebab Defisit Agustus 2022*

Penyebab Defisit Terbesar Penyebab Surplus Terbesar

Negara mitra dagang yang menjadi penopang surplus terbesar Indonesia di bulan Agustus 
2022 adalah India dengan nilai USD 1,81 Miliar, meningkat 69,32% dibandingkan surplus 
Agustus 2021. Amerika Serikat menempa� peringkat kedua dengan nilai USD 1,65 Miliar. 
Disusul  Filipina dengan surplus USD 1,09 Miliar (Grafik 2). Selama tahun 2012, Denmark

Indonesia Cetak Surplus Neraca Perdagangan Terbesar dengan India yang 
Didukung oleh Peningkatan Ekspor Batubara (Bahan Bakar Mineral)

Penyebab Defisit Terbesar Penyebab Surplus Terbesar

*Ket: Agustus 2022 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPERDAG, September 2022)

Grafik 3. Produk Utama Penyumbang Surplus dan Defisit Agustus 2022*

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022) *Ket: Agustus 2022 Angka Sementara
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Nilai ekspor Indonesia Agustus 2022 mencapai USD 27,91 Miliar, mengalami peningkatan 
sebesar 9,17% dibandingkan Juli 2022. Sementara dibandingkan Agustus 2021 mengalami 
peningkatan 30,15% YoY. Struktur ekspor Indonesia Agustus 2022 terdiri dari 93,84% ekspor 
non migas dan 6,16% ekspor migas. Ekspor non migas Agustus 2022 senilai USD 26,19 Miliar, 
mengalami peningkatan sebesar 8,24% dibandingkan Juli 2022 MoM atau naik 28,39% 
dibandingkan Agustus 2021 YoY. Sementara ekspor migas Agustus 2022 senilai USD 1,72 Miliar 
juga mengalami peningkatan sebesar 25,59% dibandingkan Juli 2022 MoM dan mengalami 
peningkatan 64,46% dibandingkan Agustus 2021 YoY (Grafik 4).

Ekspor Indonesia Bulan Agustus 2022 Membaik, 
Didorong oleh Peningkatan Ekspor ke Pasar Utama

Oleh: Retno Ariyan� Pra�wi

Grafik 4 . Kinerja Ekspor Indonesia

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag September 2022)

*Ket: Agustus 2022 Angka Sementara

Berdasarkan negara tujuan, ekspor non 
migas Indonesia bulan Agustus 2022 
didominasi oleh RRT dengan pangsa 23,53% 
diiku� oleh Amerika Serikat dan India 
dengan pangsa masing-masing sebesar 
9,87% dan 9,44%. Ekspor non migas ke RRT 
pada bulan Agustus 2022 mencapai USD 
6,16 Miliar diiku� oleh Amerika Serikat ( USD 
2,59 Miliar) dan India (USD 2,47 Miliar). 
Adapun negara utama tujuan ekspor non 
migas yang mengalami peningkatan 
ter�nggi pada bulan Agustus 2022 adalah 
Denmark yang tumbuh 1.764,19% MoM. 
Ekspor non migas ke Denmark di bulan Agustus 2022 juga meningkat sebesar 2.669,89% 
dibandingkan bulan Agustus 2021 YoY dengan nilai ekspor mencapai USD 483,09 Juta. 
Ekspor non migas ke Denmark pada Agustus 2022 menempa� posisi ke-13 sebagai negara 
tujuan ekspor non migas Indonesia dengan kontribusi sebesar 1,84% terhadap total 
ekspor non migas bulan Agustus 2022 (Tabel 1).



            beberapa negara selain Denmark yang mengalami 
peningkatan ekspor non migas cukup signifikan pada bulan Agustus 2022 antara lain 
Hongkong dengan peningkatan sebesar 110,30%, Filipina (70,49%) dan Uni Emirat Arab 
(68,62%, YoY) (Tabel 1).
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Selain Denmark, beberapa negara 
yang mengalami peningkatan 
ekspor non migas cukup signifikan 
pada bulan Agustus 2022 antara 
lain Italia dengan peningkatan 
28,90% MoM diiku� RRT dan 
Bangladesh dengan peningkatan 
masing-masing sebesar 22,61% 
dan 17,69% MoM. Sementara 
Pakistan, Taiwan dan Jerman 
mengalami penurunan ekspor 
non migas cukup dalam dengan 
p e n u r u n a n  m a s i n g - m a s i n g 
sebesar 38,08%, 17,93%, dan 
11,43% MoM. Jika dibandingkan 
dengan bulan Agustus 2021, 

Secara kumula�f, ekspor non migas 
Indonesia periode Januari-Agustus 
2022 juga didominasi oleh RRT dengan 
nilai ekspor mencapai USD 39,08 Miliar 
dengan pangsa 21,27%, diiku� oleh 
Amerika Serikat dengan nilai ekspor 
sebesar USD 19,86 Miliar (10,81%), 
India dengan nilai ekspor sebesar USD 
USD 16,15 Miliar (8,79%), dan Jepang 
dengan nilai ekspor mencapai USD 
15,12 Miliar (8,23%). Adapun ekspor 
non migas yang mengalami peningkatan 
ter�nggi pada periode Januari-Agustus 
2022  antara  la in  India  dengan 
peningatan sebesar 93,79% YoY diiku� 
F i l ip ina  dan  Hongkong  dengan 
peningkatan masing-masing sebesar 
56,54% dan 51,69% YoY (Tabel 2).

Tabel 1. Ekspor Non Migas ke Negara Utama 
Agustus 2022

*Ket: Agustus 2022 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPERDAG September 2022)

Tabel 2. Ekspor Non Migas ke Negara 
Utama Periode Januari - Agustus 2022

*Ket: Agustus 2022 Angka Sementara

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag September 2022)
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Kinerja perdagangan Indonesia pada bulan Agustus 2022 masih menunjukkan tren posi�f 
di tengah perekonomian global yang dinamis. Neraca perdagangan Indonesia bulan 
Agustus 2022 tercatat surplus sebesar USD 5,76 Miliar. Surplus perdagangan tersebut 
masih ditopang oleh menguatnya kinerja ekspor non migas. Ekspor Indonesia terdiri dari 
ekspor non migas dan migas. Nilai total ekspor Indonesia bulan Agustus 2022 sebesar USD 
27,91 Miliar, naik 9,17% MoM. 

Bahan Bakar Mineral masih menjadi Penyumbang Ekspor 
Non Migas Terbesar di bulan Agustus 2022

Tabel 3. Perkembangan Ekspor Non Migas 
Indonesia Periode Agustus 2022

*Ket: Agustus 2022 Angka Sementara

Dibandingkan dengan Juli 2022, ekspor 
non migas bulan Agustus 2022 mencapai 
USD 26,19 Miliar, menguat 8,24% MoM. 
Sedangkan ekspor migas naik sebesar 
25,59% MoM menjadi USD 1,72 Miliar. 
Nilai ekspor pada 30 komodi� utama non 
migas pada Agustus 2022 menguat 
sebesar 8,67% MoM. Hampir semua 
produk ekspor di peringkat sepuluh besar 
mengalami kenaikan, kecuali Bahan 
Bakar Mineral dan Bijih Logam, Terak, dan 
Abu. Ekspor dari sepuluh produk tersebut 
merepresentasikan 68,15% ekspor non 
migas Indonesia periode Agustus 2022.

Pada bulan Agustus 2022, ekspor nonmigas masih didominasi oleh Bahan Bakar Mineral 
(HS 27) sebesar USD 5,15 Miliar, memberikan kontribusi 19,65% terhadap total ekspor non 
migas. Selain pangsanya yang besar, ekspor Bahan Bakar Mineral juga mengalami 
peningkatan yang signifikan, yakni meningkat 75,40% dibanding bulan Agustus 2021 YoY 
(Tabel 3).Namun demikian, ekspor produk ini mengalami penurunan dibandingkan bulan 
sebelumnya.  

Oleh: Dwi Gunadi & Yuliana Epianingsih

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Agustus 2022)
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Berdasarkan Tabel 3, produk utama ekspor non migas yang mengalami peningkatan 
signifikan yaitu produk Kapal, Perahu, dan Struktur Terapung (HS 89) yang tumbuh sebesar 
2.882,67% MoM, Timah dan Barang Daripadanya (HS 80) naik sebesar 68,21% MoM, serta 
Kopi, Teh, dan Rempah (HS 09) naik sebesar 26,53% MoM. Peningkatan ekspor Kapal, 
Perahu, dan Struktur Terapung (HS 89) terutama didorong oleh ekspornya ke Singapura 
yang meningkat sebesar 85,73%. Sementara itu, peningkatan ekspor Timah dan Barang 
Daripadanya (HS 80)  disebabkan adanya peningkatan ke pasar utama, yaitu Singapura dan 
RRT yang masing-masing sebesar 76,27% dan 1553,75% MoM. Sedangkan Jerman 
merupakan pasar utama ekspor Kopi, Teh, dan Rempah (HS 09) yang pada bulan Agustus 
2022 meningkat sebesar 135,78% MoM.

Produk yang memberikan kontribusi terbesar kedua pada pencapaian ekspor non migas 
periode Agustus 2022 adalah produk Lemak dan Minyak Hewan/Naba� (HS 15) dengan 
nilai USD 4,47 Miliar (17,06% terhadap ekspor non migas). Produk tersebut mengalami 
peningkatan sebesar 25,40% dibanding bulan Juli 2022. Sementara, produk ke�ga yang 
juga turut menjadi penyumbang terbesar ekspor non migas adalah Besi dan Baja (HS 72) 
yakni sebesar USD 2,26 Miliar dengan pangsa 8,65% dari total ekspor non migas.

Sumber : Google Image

Bijih Timah

Di sisi lain, produk ekspor non migas yang mengalami penurunan terbesar pada Agustus 
2022 antara lain Bahan Kimia Anorganik (HS 28) turun 23,84% MoM, Pulp dari Kayu (HS 47) 
turun 7,41% MoM, dan Bahan Bakar Mineral (HS 27) turun 6,68% MoM. Penurunan ekspor 
Bahan Kimia Anorganik (HS 28) terutama terjadi ke pasar Korea Selatan yang turun 47,43% 
MoM (Tabel 3). Sementara ekspor Pulp dari Kayu (HS 47) mengalami penurunan ke RRT 
sebesar 4,45% MoM dan ke India turun sebesar 44,11% MoM. Untuk produk Bahan Bakar 
Mineral (HS 27), terjadi penurunan ekspor ke Negara India sebesar 28,24% MoM dan ke 
Jepang sebesar 12,36% MoM (Tabel 3). 

Kapal, Perahu, dan Struktur Terapung Kopi
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Harumnya Potensi Ekspor Vanila
Oleh: Sep�ka Tri Ardiyan�

Vanila menjadi salah satu rasa yang paling populer dan banyak dipakai di berbagai 
penggunaan/industri. Berdasarkan laporan yang diterbitkan oleh Reportlinker pada 2021, 
pasar vanila global mencapai USD 2.715,93 Juta dan diprediksi akan terus mengalami 
peningkatan dengan Compound Annual Growth Rate (CAGR) sebesar 5,64% per tahun pada 
periode 2021-2026. Pertumbuhan pasar vanila global didorong oleh peningkatan 
penggunaan vanila di berbagai sektor. Industri makanan dan minuman olahan khususnya 
industri es krim dan cokelat, mendominasi pangsa penggunaan vanila dan menjadi 
kontributor utama pertumbuhan pasar global. 

Impor dunia produk vanila pada tahun 2021 mencapai USD 907,29 Juta, meningkat 1,78% 
YoY. Amerika Serikat (AS), Perancis, Jerman, Kanada dan Belanda merupakan impor�r 
utama dunia dengan pangsa kumula�f mencapai 82,08% (ITC, Trademap, 2022). 
Permintaan impor vanila dunia terus bertumbuh dengan mencatatkan kenaikan signifikan 
sebesar 25,86% YoY, menjadi USD 618,24 Juta pada Januari-Juni 2022. Tumbuhnya pasar 
impor vanila dunia, dapat menjadi potensi pasar bagi Indonesia. Indonesia merupakan 
produsen vanila ke-2 dunia, setelah Madagaskar, dengan menyumbangkan hampir 
seper�ga total produksi vanilla dunia (FAO Stat, 2022).

Selain produsen, Indonesia juga berperan sebagai 
pemasok vanila dunia yang menduduki peringkat ke-4 
ekspor�r global. Namun sayangnya, kinerja ekspor vanila 
Indonesia pada 2022 justru mengalami kontraksi, 
berbanding terbalik dengan permintaan impor dunia 
yang justru meningkat. Ekspor vanila Indonesia pada 
Januari-Juli 2022 mencapai USD 14,46 juta. Nilai ekspor 
tersebut turun signifikan jika dibandingkan dengan 
periode yang sama tahun sebelumnya yang mencapai 
USD 16,09 Juta atau turun 38,23% YoY.

Sumber : Google Image
Vanila



Meskipun secara nilai menurun, volume ekspor Indonesia ternyata justru naik 54,58%. 
Dengan demikian, penurunan nilai ekspor vanila Indonesia terjadi disebabkan adanya 
penurunan harga ekspor. 

10

Commodity Review

Grafik 5. Perbandingan Rata-Rata Harga Unit Value 
Ekspor Vanila Indonesia dan Dunia

Penurunan rata-rata harga ekspor vanila Indonesia yang lebih �nggi dibandingkan dengan 
dunia, salah satunya dapat disebabkan oleh struktur ekspor yang masih didominasi oleh 
produk yang belum mengalami pengolahan lebih lanjut. Ekspor vanila Indonesia sebagian 
besar diekspor dalam bentuk �dak dihancurkan/ditumbuk dengan pangsa sebesar 
91,62% pada Januari-Juli 2022, sedangkan sisanya merupakan vanila yang sudah 
dihancurkan/ditumbuk. Meskipun masih mendominasi, namun pangsa produk vanilla 
yang �dak ditumbuk mengalami penurunan dibanding tahun lalu. Pangsa ekspor vanilla 
yang dihancurkan/ditumbuk meningkat dari 5,73% tahun lalu menjadi 8,38% di Januari-
Juli tahun ini (Grafik 6). Hal ini menjadi indikasi bahwa perlahan telah terjadi hilirisasi 
produk yang diharapkan dapat memberikan nilai tambah bagi industri dalam negeri. 

Harga Vanila pada Tahun 2022 Mengalami Trend Penurunan 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022)

Grafik 6. Struktur Ekspor Vanila Indonesia

Sumber: BPS dan ITC, Trademap (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022)

H a r g a  e k s p o r  v a n i l a 
Indonesia turun 59,49% 
dibandingkan dengan rata-
rata harga unit value ekspor 
tahun la lu.  Penurunan 
harga ekspor Indonesia 
t e r s e b u t  j a u h  l e b i h 
signifikan dibandingkan 
p e n u r u n a n  u n i t  v a l u e 
ekspor dunia yang hanya 
turun 2,18% YoY (Grafik 5). Keterangan: Jan-Jul 2022 Angka Realisasi

Keterangan: Jan-Jul 2022 Angka Realisasi
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Berdasarkan negara tujuan ekspor, AS dan negara-negara Eropa merupakan tujuan ekspor 
vanila Indonesia, dimana sebesar 68,74% ekspor vanila ditujukan untuk pasar AS (Tabel 4). 
Pada Januari-Juli 2022, ekspor vanila Indonesia ke AS mencapai USD 9,94 juta, turun 
signifikan 38,23% YoY. Belanda dan Jerman secara berurutan berada di peringkat ke-2 dan 
ke-3 dengan pangsa masing-masing 8,14% dan 7,28% dari total ekspor vanila Indonesia ke 
dunia. Di antara ke�ga negara tujuan utama, ekspor vanila ke Belanda justru meningkat 
signifikan 128,36% YoY, berbeda dengan pasar AS dan Jerman yang justru menurun. Selain 
Belanda, pasar utama ekspor vanila Indonesia lainnya yang juga mengalami penguatan 
signifikan adalah Korea Selatan dan RRT yang naik masing-masing 185,14% dan 89,52% 
(Tabel 4). Langkah ini dapat menjadi strategi diversifikasi ekspor vanila Indonesia sehingga 
�dak bergantung pada pasar tertentu.

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022)

Tabel 4. Ekspor Vanila (HS 0905) Berdasarkan Negara Tujuan Ekspor

Ket: Jan-Jul Angka Realisasi



Ekspor Besi dan Baja Meningkat Pesat: Indikasi 
Kesuksesan Hilirisasi 
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Oleh: Niki Barenda S & Yudi Fadilah
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Secara umum, ekspor Besi dan Baja di dunia mencapai USD 557,53 Miliar di tahun 2021 
dan mengalami pertumbuhan signifikan sebesar 68,97% YoY. Pertumbuhan tersebut 
didorong oleh peningkatan ekspor yang sangat �nggi dan terjadi hampir di semua negara 
pemasok utama Besi dan Baja di dunia. RRT sebagai ekspor�r utama mencatatkan 
pertumbuhan ter�nggi diantara 10 negara utama dengan kenaikan sebesar 100,58% YoY 
dan nilai ekspor yang mencapai 

Pemerintah saat ini sedang mendorong kebijakan hilirisasi, termasuk pada industri logam 
berbasis nikel. Perusahaan-perusahaan smelter di kawasan industri terpadu seper� yang 
dikelola oleh PT Indonesia Morowali Industrial Park (IMIP) mampu menghasilkan produk 
yang kompe��f di kancah global. Dengan hilirisasi produk berbasis nikel, industri yang 
semula mengekspor nickel ores, saat ini dapat meningkatkan nilai tambah dengan 
mengekspor pelat logam stainless steel baik berupa hot rolled maupun cold rolled. 

Indonesia Menjadi Ekspor�r Besi dan Baja Terbesar ke-8 di Dunia 
Tahun 2021

USD 67,0 Miliar (Tabel 5). 
Meskipun demikian, tren 
pertumbuhan ekspor RRT 
se lama 2017-2021  �dak 
se�nggi pertumbuhannya di 
tahun 2021, yakni hanya 
sebesar 5,58% per tahun. Hal 
i n i  s e j a l a n  d e n ga n  t re n 
pertumbuhan ekspor Besi dan 
Baja dunia yang naik 5,73% per 
tahun selama 2017-2021. 

Tabel 5. Perkembangan Ekspor Besi dan Baja Dunia 
Menurut Negara Ekspor�r

Sumber: Trademap (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022)



Meskipun RRT merupakan negara ekspor�r utama di dunia, RRT juga merupakan pasar 
utama ekspor Besi dan Baja Indonesia di 2021 dengan nilai USD 12,80 Miliar, atau pangsa 
sebesar 61,17%. Selama 2017-2021, tren pertumbuhan ekspor Besi dan Baja ke RRT 
mencapai 60,65% per tahun, tumbuh lebih �nggi dibanding pertumbuhan ekspor Besi dan 
Baja Indonesia ke dunia selama periode yang sama. Sejalan dengan hal tersebut, ekspor ke 
RRT juga tumbuh posi�f sebesar 65,57% pada periode Januari-Juli 2022, lebih �nggi 
dibandingkan pertumbuhan ekspor Besi dan Baja Indonesia ke dunia yang naik 56,52% 
selama periode yang sama. Dengan pertumbuhan yang �nggi tersebut, nilai ekspor Besi 
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Adapun nilai ekspor Besi dan Baja Indonesia di tahun 2021 mencapai USD 20,95 Miliar 
dengan pertumbuhan sebesar 93,13% dibanding nilai ekspor tahun lalu. Capaian ekspor 
tersebut menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara ekspor�r Besi dan Baja terbesar 
di dunia dan menempa� urutan ke-8 dengan pangsa mencapai 3,76% terhadap total 
ekspor Besi dan Baja di dunia tahun 2021. Diantara sepuluh ekspor�r utama, kinerja 
ekspor Besi dan Baja Indonesia mencatatkan tren pertumbuhan ter�nggi dengan 
kenaikan sebesar 53,74% per tahun selama 2017-2021 (Tabel 7). 

Meningkatnya ekspor Besi dan Baja Indonesia didorong oleh meningkatnya investasi 
sektor industri logam. Asosiasi Industri Besi dan Baja Indonesia (IISIA) menyampaikan 
bahwa investasi di sektor baja pada 2021 mencapai USD 12 Miliar, dan diperkirakan naik 
menjadi USD 15,2 Miliar atau setara Rp 215 Triliun pada 2022. Pertumbuhan investasi pada 
sektor industri Besi dan Baja tersebut sejalan dengan kebijakan hilirisasi serta perbaikan-
perbaikan kebijakan yang dilakukan mengacu pada mekanisme smart supply-demand 
menggunakan Per�mbangan Teknis yang terukur (Kementerian Perindustrian, 2022).

Tabel 7. Perkembangan Ekspor Besi dan Baja Indonesia Menurut 
Negara Tujuan Ekspor

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022)

RRT merupakan Pasar Utama Ekspor Besi dan Baja Indonesia, sementara 
Vietnam merupakan Pasar Ekspor yang Mencatatkan Pertumbuhan Ter�nggi 

dan Baja ke RRT mencapai 
USD 10,62 Miliar di periode 
Januari-Juli 2022, telah 
melampaui capaian tahunan 
nilai ekspor Besi dan Baja ke 
R R T  d i  t a h u n - t a h u n 
sebelumnya (2017-2020). 
E k s p o r  B e s i  d a n  B a j a 
Indonesia ke dunia sendiri 
selama Januari-Juli 2022 
mencapai USD 16,46 Miliar 
(Tabel 7). Ket: Jan-Jul 2022 Angka Realisasi

Pangsa (%)
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Dampak Posi�f Kebijakan Hilirisasi Nikel, Ekspor Besi dan Baja 
Indonesia Didominasi oleh Ekspor Ferro Nickel  dan Stainless Steel

Selain RRT, kinerja ekspor Besi dan Baja ke Vietnam juga sangat baik. Ekspor Besi dan Baja ke 
Vietnam pada tahun 2021 tercatat sebesar USD 0,59 Miliar atau mencapai 2,84% terhadap 
total ekspor Besi dan Baja Indonesia ke dunia. Ekspor tersebut juga menunjukkan tren 
pertumbuhan yang sangat baik selama lima tahun terakhir dengan kenaikan signifikan 
sebesar 85,67% per tahun. Selama Januari-Juli 2022, nilai ekspor Besi dan Baja ke Vietnam 
mencatatkan pertumbuhan ter�nggi yakni naik sebesar 128,52% YoY. Dengan 
pertumbuhan yang signifikan tersebut, nilai ekspor Besi dan Baja ke Vietnam mencapai USD 
0,66 Miliar selama periode Januari-Juli 2022, atau pangsanya mencapai 3,98%. Capaian 
ekspor ke Vietnam selama periode Januari-Juli 2022 tersebut menjadikan Vietnam sebagai 
pasar tujuan ekspor Besi dan Baja terbesar ke-4 bagi Indonesia (Tabel 8). 

Berdasarkan produknya, nilai ekspor Besi dan Baja yang ter�nggi di 2021 adalah Ferro Nickel  
(HS 720260) dengan nilai mencapai USD 7,09 Miliar atau setara dengan pangsa sebesar 
33,87%. Nilai ekspor Ferro Nickel  tersebut tumbuh signifikan sebesar 58,28% per tahun 
selama 2017-2021. Lebih lanjut, kinerja ekspor Ferro Nickel  selama Januari-Juli 2022 
mengalami peningkatan signifikan sebesar 108,46% dibanding periode yang sama tahun 
sebelumnya sehingga capaian nilai ekspornya mencapai USD 7,65 Miliar (Tabel 6). 

Tabel 6. Perkembangan Ekspor Besi dan Baja Menurut Produk

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022)

Ket: Jan-Jul 2022 Angka Realisasi
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Selain Ferro Nickel , produk Besi dan Baja Indonesia yang banyak diekspor adalah jenis 
Stainless Steel, antara lain Semi-finished Stainless Steel (HS 721899), Hot Rolled Coil 
Stainless Steel (HS 721912, 721913, 721914) dan Cold Rolled Stainless Steel (HS 721932 
dan 721933).  Dari beberapa produk utama ekspor tersebut, ekspor Semi-finished 
Stainless Steel (HS 721899), serta Cold Rolled Stainless Steel (HS 721932 dan 721933), 
menunjukkan tren pertumbuhan ter�nggi masing-masing sebesar 842,48%, 480,17% dan 
144,10% per tahun selama periode 2017-2021. Peningkatan ekspor produk Cold Rolled 
Stainless Steel yang juga merupakan produk bernilai tambah berbasis nikel merupakan 
salah satu buk� utama suksesnya hilirisasi. 

Lebih lanjut, kawasan Morowali, Sulawesi Tengah menjadi lokomo�f hilirisasi produk 
logam berbasis nikel dan membuk�kan kesuksesan hilirisasinya dengan capaian ekspor 
Besi dan Baja Provinsi Sulawesi Tengah  dalam lima tahun terakhir. Sulawesi Tengah 
merupakan provinsi dengan ekspor Besi dan Baja terbesar dengan pangsa mencapai 
51,30% terhadap total eskpor Besi dan Baja Indonesia tahun 2021. Nilai ekspor Besi dan 
Baja Sulawesi Tengah mencapai USD 10,74 Miliar di tahun 2021 atau tumbuh 50,99% per 
tahun selama 2017-2021. Ekspor Besi dan Baja Sulawesi Tengah yang �nggi tersebut terus 
berlanjut pada periode Januari-Juli 2022 yang secara kumula�f mencapai USD 7,45 Miliar 
atau tumbuh 37,30% YoY (Tabel 8).

Tabel 8. Perkembangan Ekspor Besi dan Baja Menurut Provinsi

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022) Ket: Jan-Jul 2022 Angka Realisasi

Peningkatan ekspor Ferro Nickel  yang fantas�s tersebut �dak terlepas dari keberhasilan 
kebijakan hilirisasi Bijih Nikel yang dilakukan pemerintah sejak 1 Januari 2020 yang ditetapkan 
melalui Peraturan Menteri ESDM Nomor 11 Tahun 2019. Berdasarkan peraturan tersebut, 
rekomendasi untuk penjualan nikel dengan kadar kurang dari 1,7% ke luar negeri berakhir 
atau paling lama tanggal 31 Desember 2019. Selain itu, ekspor Bijih Nikel juga telah dilarang 
ekspornya melalui Permendag No.18 Tahun 2021, meskipun kini Bijih Nikel sudah dapat 
kembali diekspor dengan menggunakan instrumen Persetujuan Ekspor.
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Ferro Alloys, Paduan Logam dengan Kinerja 
dan Potensi Ekspor Tinggi

Oleh: Choirin Nisaa’

Ekspor Besi dan Baja (HS 72) selama Januari-
Juli 2022 menunjukkan peningatan kinerja 
yang signifikan sebesar 56,52% YoY dengan 
nilai mencapai USD 16,46 Miliar. Struktur 
ekspor Besi dan Baja Indonesia terdiri atas 
beberapa produk utama yaitu Paduan Fero 
(Ferro Alloys) dengan pangsa 46,41%, Produk 
Besi Baja Lembaran (HRC, CRC, Flat Rolled 
Prod nes) dengan pangsa 30,50%, Produk 
Besi Baja Lainnya dengan pangsa 15,37%, 
sedangkan sisanya terdiri atas Besi Baja 
Lembaran Setengah Jadi (Slab), Produk Besi 
Baja Batangan, Limbah dan Skrap Besi Baja, 
Besi (Pig Iron), dan Kawat Besi Baja (Grafik 7).

Salah satu produk yang berkontribusi besar terhadap peningkatan ekspor Besi dan Baja yaitu 
Ferro Alloys. Ferro Alloys merupakan jenis paduan besi dengan proporsi yang �nggi dari satu 
atau lebih elemen lain seper� mangan (Mn), aluminium (Al), atau silikon (Si). 

Grafik 7. Komposisi Ekspor Besi dan Baja 
Indonesia (Januari-Juli 2022)

Sumber: BPS dan ITC, Trademap (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022)
Keterangan: Jan-Jul 2022 Angka Realisasi

Ekspor Ferro Alloys Indonesia pada Januari-
Juli mencapai USD 7,64 Miliar, tumbuh 
108,38% dibandingkan periode yang sama 
tahun 2021. Nilai ini bahkan jauh lebih 
�nggi dibandingkan nilai ekspor selama 
satu tahun penuh pada 2021 yang 
mencapai USD 7,11 Miliar. Ekspor Ferro 
Alloys juga menunjukkan tren kenaikan 
sebesar 58,13% selama 5 tahun terakhir 
(Grafik 8).  

Grafik 8. Perkembangan Kinerja Ekspor 
Ferro Alloys Indonesia 

Sumber: BPS dan ITC, Trademap (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022)

Keterangan: Jan-Jul 2022 Angka Realisasi
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Penggunaan Ferro Alloys cukup luas diantaranya untuk produksi stainless steel, produksi 
besi cor, dan sebagai adi�f dalam produksi paduan lainnya. Pasar Ferro Alloys dunia 
diperkirakan akan terus tumbuh stabil ke depannya. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya 
permintaan Ferro Alloys dari berbagai industri di seluruh dunia. Kondisi permintaan yang 
diprediksi akan terus meningkat dapat dimanfaatkan Indonesia untuk mendorong ekspor 
produk Ferro Alloys-nya. 

Ekspor Ferro Alloys Indonesia terdiri dari Ferro Nickel (HS 720260) yang berkon�busi 99,98% 
terhadap total ekspor Ferro Alloys, diiku� oleh Ferro Silico Manganese sebesar 0,12%, 
sedangkan sisanya merupakan produk Ferro Alloys lainnya. Ekspor Ferro Nickel pada Januari-
Juli 2022 tumbuh 108,46% dibandingkan periode yang sama tahun 2021 dengan tren 
sebesar Tabel 9. Jenis Ferro Alloys yang Diekspor Indonesia

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022) Ket: Jan-Jul 2022 Angka Realisasi

Produk utama ekspor Ferro Alloys adalah jenis Ferro Nickel dan Ferro Silico 
Manganese, sementara negara utama ekspor Ferro Alloys adalah RRT

          58,28% selama 5 
tahun terakhir. Sementara 
itu, ekspor Ferro Silico 
Manganese  tumbuh 
58,57% YoY pada periode 
Januari-Juli 2022, dengan 
tren selama lima tahun 
mencapai 17,33% YoY 
(Tabel 9). 

Negara tujuan utama ekspor Ferro Alloys Indonesia pada periode Januari-Juli 2022 yaitu 
RRT dengan nilai mencapai USD 7,27 Miliar, tumbuh 114,80% dibandingkan periode yang 
sama tahun 2021. Nilai ini mewakili 95,15% total ekspor Indonesia ke dunia (Tabel 10). 

Tabel 10. Negara Tujuan Ekspor Ferro Alloys Indonesia

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022) Ket: Jan-Jul 2022 Angka Realisasi

Ekspor Ferro Alloys 
Indonesia ke RRT 
didominasi  oleh 
Ferro Nickel  (HS 
720260) sebesar 
USD 7,23 Miliar 
atau 95,27% dari 
total ekspor Ferro 
Nickel Indonesia ke 
dunia. 
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Ekspor Ferro Nickel Indonesia terus meningkat seiring dengan tumbuhnya perusahaan 
pengolahan (smelter) nikel terutama di Kawasan Indonesia Timur. Selain perusahaan 
pelat merah seper� PT Aneka Tambang, Tbk, perusahaan Penanaman Modal Asing (PMA) 
juga ikut andil dalam meningkatkan kinerja ekspor Ferro Nickel Indonesia. Mayoritas PMA 
yang berinvestasi pada smelter nikel Indonesia berasal dari RRT sehingga �dak 
mengherankan jika 95,27% ekspor Ferro Nickel ditujukan ke RRT. Sisanya sebesar 1,86% 
ditujukan ke India, dan 1,54% ke Korea Selatan, serta 1,33% ke Taiwan.  Kondisi ini 
berbeda dengan ekspor Ferro Silico Manganese yang pasarnya cukup terdiversifikasi. 
Ekspor Ferro Silico Manganese paling banyak ditujukan ke Aljazair sebesar 28,79%, 
Filipina sebesar 20,37%, Malaysia 17,03%, Kamboja 14,34%, Thailan sebesar 11,45%, 
serta sisanya sebesar 7,75% ditujukan ke negara lainnya (Grafik 9). 

Pasar utama lainnya yaitu India dengan pangsa 1,86%, Korea Selatan dengan pangsa 1,54%, 
dan Taiwan dengan pangsa 1,33%. Pada periode Januari-Juli 2022, ekspor Ferro Alloys ke 
beberapa negara tujuan utama mengalami peningkatan signifikan diantaranya yaitu ekspor 
ke Taiwan yang naik 233,43% YoY, Korea Selatan naik 232,30% YoY, dan Aljazair yang 
meningkat 218,22% YoY (Tabel 10). 

Grafik 9. 
Perbandingan 
Komposisi Negara 
Tujuan Ekspor 
Ferro Nickel dan 
Ferro Silico 
Manganese 
(Januari-Juli 2022)

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022)

Potensi Ekspor Ferro Silico Manganese Indonesia

Dibandingkan dengan kinerja ekspor Ferro Nickel yang �nggi, nilai ekspor Ferro Silico 
Manganese Indonesia tergolong masih rendah. Namun demikian, pertumbuhan ekspor 
Ferro Silico Manganese yang mencapai 58,57% pada periode Januari-Juli 2022 dengan 
tren yang juga meningkat 17,33% selama lima tahun terakhir, menunjukkan bahwa ekspor 
Ferro Silico Manganese memiliki potensi untuk terus dikembangkan. 

Ferro Silico Manganese merupakan paduan logam yang terdiri dari mangan, silika, dan 
besi, serta sedikit karbon dan elemen lainnya. Ferro Silico Manganese merupakan produk 
midstream dalam ekosistem industri logam. Produk ini memiliki kegunaan yang luas, 
salah satu yang paling umum yaitu sebagai deoxidizer senyawa dalam pembuatan baja. 
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Ferro Silico Manganese terdiri dari senyawa silika dan mangan, sehingga dianggap sebagai 
agen paduan yang cost effec�ve dalam pembuatan baja berkualitas �nggi. Silika dapat 
meningkatkan elas�sitas dan konduk�fitas magne�k baja, sedangkan Mangan dapat 

Grafik 10. Negara Potensial Tujuan Ekspor Ferro Silico 
Manganese

Prediksi meningkatnya pasar Ferro Silico Manganese dunia dapat dimanfaatkan Indonesia 
untuk memperluas pasar ekspornya. Menurut perhitungan Trademap dalam export poten�al 
map, potensi ekspor Ferro Silico Manganese Indonesia mencapai USD 9,20 Juta dengan 
potensi yang belum dimanfaatkan (untapped poten�al) senilai USD 7,70 Juta. Negara dengan 
nilai untapped poten�al ter�nggi adalah Jepang dengan nilai senilai USD 2,00 Juta. 

Meskipun potensi ekspor Ferro Silico Manganese Indonesia cukup besar, namun 
kebijakan untuk mendorong ekspor produk tersebut harus tetap memperha�kan 
pemenuhan kebutuhan dalam negeri. Hal ini mengingat Ferro Silico Manganese 
merupakan produk Midstream yang pen�ng bagi industri stainless steel yang juga sedang 
berkembang di Indonesia. Di mana saat ini beberapa smelter di Indonesia telah mampu 
mengekspor pelat logam stainless steel baik berupa hot rolled maupun cold rolled. 

Sumber: Export Potential Map, ITC Trademap, (diolah BKPerdag, September 2022)

Diiku� oleh pasar Amerika 
Serikat dengan nilai untapped 
poten�al sebesar USD 1,20 
Juta, Taiwan (Taipei) sebesar 
USD 0,61 Juta, Vietnam senilai 
USD 0,78 Juta, dan Korea 
Selatan sebesar USD 0,46 Juta 
(Grafik 10). Indonesia dapat 
memanfaat-kan negara dengan 
untapped poten�al �nggi 
sebagai tujuan diversifikasi dan 
intensifikasi ekspor Ferro Silico 
Manganese-nya.

meningkatkan sifat termal baja, kekuatan, 
kekerasan, dan ketahanan terhadap abrasi, 
serta mengurangi kerapuhan baja. Ukuran 
pasar Ferro Silico Manganese global 
mencapai USD 19,39 Miliar pada 2021 dan 
diprediksi akan terus meningkat dengan nilai 
pertumbuhan per tahun sebesar 5,89%, atau 
mencapai USD 27,34 Miliar pada 2027.

Industri Downstream Ferro Silico Manganese

Sumber: https://zxferroalloy.com/resource/silico-manganese-price/
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Kayu dan Barang dari Kayu (HS 44) merupakan salah satu produk andalan ekspor non 
migas Indonesia yang menunjukkan kinerja mengesankan di tengah pandemi Covid-19 
dan konflik Rusia-Ukraina. Selama periode Januari-Juli 2022, ekspor Kayu dan Barang dari 
Kayu Indonesia mampu meraup nilai ekspor sebesar USD 2,97 Miliar atau naik 15,79% 
dibandingkan dengan periode yang sama tahun 2021 tercatat senilai USD 2,56 Miliar. 
Kenaikan harga ekspor komodi� Kayu dan Barang dari Kayu Indonesia sebesar 10,29% YoY 
sepanjang Januari-Juli 2022 dan pulihnya permintaan impor Kayu dan Barang dari Kayu di 
sejumlah negara di tengah invasi Rusia-Ukraina menjadi pendorong �ngginya ekspor 
Indonesia atas produk tersebut.  Gemilangnya kinerja ekspor Kayu dan Barang dari Kayu di 
tahun ini juga terlihat dari pencapaian ekspor produk tersebut yang sudah sekitar 60,23% 
dari total ekspornya pada tahun 2021 yang senilai USD 4,93 Miliar (Tabel 11). 

Ekspor Kayu dan Barang dari Kayu Masih 
Berpotensi Di�ngkatkan

Oleh: Sefiani Rayadiani

Tabel 11. Produk Utama Ekspor Non Migas Indonesia

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022)

Ket: Jan-Jul 2022 Angka Realisasi
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Pada periode Januari-Juli 2022, produk Kayu Lapis, Panel Veneer dan Kayu Dilaminasi 
Semacam itu (HS 441231) mendominasi ekspor Kayu dan Barang dari Kayu Indonesia 
dengan nilai ekspor sebesar USD 1,07 Miliar atau pangsa 36,10%. Pada umumnya Kayu 
Lapis, Panel Venner, dan Kayu Dilaminasi tersebut digunakan sebagai material furnitur 
dana bahan kontruksi. Adapun beberapa produk Kayu dan Barang dari Kayu lainnya yang 
berkontribusi terbesar sejak awal tahun hingga Juli ini adalah Kayu Tropis (HS 440922) 
sebesar USD 347,74 Juta (11,71%); Blockboard, Laminboard dan Ba�enboard (HS 441294) 
sebesar USD 295,02 Juta (9,95%); Arang Kayu, Diaglomerasi maupun Tidak (HS 440290) 
sebesar USD 200,09 Juta (6,75%); dan Pintu dan Kusennya serta Ambang Pintu (HS 
441820) sebesar USD 159,37 Juta (5,37%) (Tabel 12).

Kayu Lapis, Panel Veneer dan Kayu Dilaminasi Mendominasi 
Ekspor Kayu dan Barang dari Kayu Indonesia

Commodity Review

Tabel 12. Ekspor Kayu dan Barang dari Kayu Indonesia Berdasarkan HS 6 Digit

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022) Ket: Jan-Jul 2022 Angka Realisasi

Sementara di�njau dari sisi pertumbuhannya, Kayu Lapis, Panel Veneer, dan Kayu 
Dilaminasi Semacam Itu (Selain Blockboard, Laminboard, dan Ba�enboard) (HS 441299) 
memiliki pertumbuhan ekspor ter�nggi pada Januari-Juli 2022 sebesar 62,38% YoY. 
Kemudian, diiku� oleh produk Pelet Kayu (HS 440131) yang naik 59,62%; Papan Fiber 
dengan Kepadatan Sedang (MDF) naik 47,37%; Produk Pertukangan dan Bahan Bangunan 
Rumah (HS 441899) naik 32,44%; dan Arang Kayu, Diaglomerasi maupun Tidak (HS 
440290) naik 31,73%.
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Meski ekspor Kayu dan Barang dari Kayu Indonesia terus melanjutkan tren posi�f hingga 
Juli ini, Indonesia perlu mewaspadai kontraksi ekspor ke Republik Rakyat Tiongkok (RRT) 
yang turun sebesar 22,49% YoY. Hal ini mengingat negara Tirai Bambu menduduki 
peringkat ke-4 sebagai pasar tujuan utama ekspor Kayu dan Barang dari Kayu Indonesia 
dengan kontribusi mencapai 7,33%. Di lain sisi, RRT diperkirakan akan mengalami 
kesulitan dalam menggapai target pertumbuhan ekonominya pada tahun ini. Kondisi 
manufaktur yang belum pulih dan goncangan kasus real estat di RRT mengakibatkan target 
pertumbuhan ekonomi 5,5% semakin menjauh dari jangkauan (Saeno, 1 Agustus 2022). 

Commodity Review

Peningkatan kinerja ekspor Kayu dan Barang dari Kayu Indonesia yang dicapai di Januari-Juli 
2022 ini �dak lepas dari pertumbuhan pasar di sejumlah negara tujuan utama. Ekspor Kayu 
dab Barang dari Kayu Indonesia ke Jepang pada Januari-Juli 2022 tercatat tumbuh 43,25% 
YoY menjadi USD 647,36 Juta. Rencana kebijakan yang mewajibkan pemanfaatan Kayu dan 
Barang dari Kayu dalam struktur bangunan di Jepang diduga telah mendorong permintaan 
Kayu dan Barang dari Kayu asal Indonesia. Selanjutnya, nilai ekspor Kayu dan Barang dari 
Kayu terbesar Indonesia ditujukan untuk pasar Amerika Serikat dengan nilai USD 620,80 
Juta atau tumbuh 20,87% YoY; diiku� pasar Korea Selatan sebesar USD 284,59 Juta (naik 
10,55%,YoY); dan Australia sebesar USD 134,27 Juta (naik 10,29%, YoY) (Tabel 13).

Pertumbuhan Ekspor Kayu dan Barang dari Kayu Ditopang 
oleh Kenaikan Ekspor ke Sejumlah Negara Tujuan Utama 

Tabel 13. Negara Tujuan Utama Ekspor Kayu dan Barang dari Kayu Indonesia 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022) Ket: Jan-Jul 2022 Angka Realisasi
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Sebagai langkah an�sipa�f yang dapat dilakukan agar �dak terpapar dampak dari 
melemahnya perekonomian RRT, pandemi Covid-19 serta perang Rusia-Ukraina, pemerintah 
dapat mendorong pelaku usaha melakukan diversifikasi pasar tujuan ekspor. Salah satu 
pasar yang memiliki peluang besar untuk di�ngkatkan ekspornya adalah Uni Eropa. Dengan 
diterapkannya embargo atas produk Kayu dan Barang dari Kayu dari Rusia, Indonesia 
berpeluang untuk meningkatkan ekspor produk Kayu untuk kebutuhan bahan bakar (dalam 
bentuk kayu serpih, pelet atau bentuk lainnya) dengan memanfaatkan ser�fikasi kelestarian 
kayu (FLEGT VPA). 

Selain itu, Indonesia juga dapat memperkuat ekspor ke negara lain di Asia, di antaranya 
Filipina yang memiliki potensi yang belum dimanfaatkan (untapped export poten�al) sebesar 
USD 278 juta; Vietnam USD 193 juta; Malaysia USD 154 Juta (ITC, 2022). Dengan op�misme 
tren kinerja ekspor posi�f dapat dipertahankan dan strategi diversifikasi pasar yang 
diterapkan, capaian ekspor Kayu dan Barang dari Kayu tahun ini bukan �dak mungkin dapat 
menyamai angka ekspor tahun 2021 lalu. 

Sumber: dok. jpikcelebes.org
Indonesia Legal Wood 



Kapal dan Struktur Terapung (HS 89) merupakan salah satu produk ekspor non migas 
Indonesia yang mencatatkan pertumbuhan ter�nggi di bulan Agustus 2022. Berdasarkan 
angka sementara BPS, nilai ekspor Kapal dan Struktur Terapung pada bulan Agustus 2022 
mencapai USD 472,67 Juta atau mengalami peningkatan 2.882,67% dibandingkan bulan 
Juli 2022 (Grafik 11). Nilai tersebut merupakan capaian ter�nggi selama sepuluh tahun 
terakhir. Pada bulan Januari 2013, nilai ekspor Kapal dan Struktur Terapung pernah 
mencatatkan nilai yang �nggi (USD 337,64 Juta), namun masih berada di bawah pencapaian 
bulan Agustus 2022. Kinerja ekspor bulanan yang meningkat pesat tersebut mendorong 
nilai ekspor Kapal dan Struktur Terapung secara kumula�f Januari-Agustus 2022 menjadi 
USD 1,08 Miliar. Selain itu, pangsa ekspor Kapal dan Struktur Terapung terhadap ekspor non 
migas juga mengalami peningkatan dari 0,07% pada Januari-Agustus 2021 menjadi 0,59% 
pada Januari-Agustus 2022. Oleh karena itu, produk ini dapat menjadi pilihan tepat dalam 
pengembangan diversifikasi ekspor ke depan sehingga Indonesia �dak terlalu bergantung 
pada produk berbasis sumber daya alam, seper� Batubara.
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Ekspor Kapal dan Struktur Terapung Agustus 2022 
Mencatatkan Rekor Baru Nilai Bulanan Ter�nggi 
Dalam Sepuluh Tahun Terakhir

Oleh: Aditya P Alhayat

Grafik 11. Perkembangan Nilai Ekspor Kapal dan Struktur Terapung (HS 89)

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022) Ket: Agustus 2022 Angka Sementara
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Apabila dilihat lebih dalam, ekspor Indonesia ke dunia pada produk Kapal dan Struktur 
Terapung lebih banyak didominasi oleh produk Pla�orm Pengeboran atau Produksi 
Terapung (HS 89520) dengan pangsa mencapai 84,39% pada Januari-Juli 2022. Pada 
periode tersebut, ekspor Pla�orm Pengeboran atau Produksi Terapung mencapai USD 
511,57 Juta atau meningkat 3.528,96% dibandingkan Januari-Juli 2021. Selanjutnya, 
produk Kapal dan Struktur Terapung yang berkontribusi rela�f besar terhadap ekspor 
Indonesia periode Januari-Juli 2022 adalah Kendaraan Air Lainnya untuk Penganggkutan 
Barang dan Orang (HS 890190) dan Kapal Penarik dan Pendorong (HS 890400) masing-
masing dengan nilai USD 48,57 Juta dan USD 20,30 Juta (Grafik 11). 

Pla�orm Pengeboran atau Produksi Terapung Merupakan Produk Kapal dan Struktur 
Terapung Indonesia yang Memiliki Daya Saing Tinggi dan Meningkat Ekspornya

Produk Pla�orm Pengeboran atau Produksi Terapung (HS 89520) Indonesia termasuk 
memiliki daya saing �nggi di �ngkat global. Meskipun pangsa ekspornya terhadap dunia 
masih di bawah satu persen, namun ekspor Pla�orm Pengeboran atau Produksi Terapung 
(HS 89520) Indonesia menempa� peringkat ke-14 ekspor�r dunia pada tahun 2021 dan 
bahkan pada saat pandemi tahun 2020 mampu menempa� peringkat ke-9. Pada tahun 
2021, posisi Indonesia melampaui Singapura dan Thailand yang biasanya mencatatkan 
nilai ekpor yang lebih �ngi atas produk tersebut. Ekspor�r global produk Pla�orm 
Pengeboran atau Produksi Terapung pada tahun 2021 didominasi oleh Korea Selatan dan 
RRT dengan pangsa ekspor masing-masing sebesar 47,58% dan 22,98%. 

Berdasarkan data realisasi periode Januari-Juli 2022, tujuan utama ekspor Pla�orm 
Pengeboran atau Produksi Terapung Indonesia ditujukan ke Sinegal dengan pangsa 
mencapai 90,60% (Tabel 14). Sinegal merupakan pasar ekspor baru untuk produk tersebut 
dimana tahun-tahun sebelumnya �dak tercatat adanya ekspor. Sinegal mulai menjadi 
wilayah yang menarik perusahaan-perusahaan eksplorasi minyak bumi sejak adanya 
penemuan sumber minyak lepas pantai sejak tahun 2014 (trade.gov). Sementara itu, selama 
�ga tahun terakhir Indonesia secara konsisten memasok produk Pla�orm Pengeboran atau

Produksi  Terapung ke 
p a s a r  Q a t a r.  Q a t a r 
merupakan salah satu 
negara yang memiliki 
c a d a n g a n  g a s  a l a m 
ter�nggi di Kawasan Timur 
Tengah, utamanya terletak 
di lepas pantai Notrh Field 
(nsenergybusiness.com).  

Tabel 14. Negara Tujuan Ekspor Kapal dan Struktur Terapung 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022) Ket: Jan-Jul 2022 Angka Realisasi
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Ekspor produk Mesin dan Perlengkapan Elektrik Indonesia (HS 85) adalah salah satu 
penyumbang devisa ekspor Indonesia karena berada pada peringkat ke-4 sebagai produk 
dengan nilai ekspor terbesar. Pada bulan Agustus 2022 nilai ekspor kelompok produk ini 
mencapai USD 1,45 Miliar, meningkat 21,16% MoM dan 44,15% YoY. Pada 2021 ekspor 
kelompok Produk Mesin dan Perlengkapan Elektrik Indonesia (HS 85) mencapai USD 11,78 
Miliar dan dalam periode 5 tahun terakhir tumbuh rata-rata 7,17% per tahun. Di sisi lain, 
impor kelompok produk Produk Mesin dan Perlengkapan Elektrik Indonesia (HS 85) juga 
tumbuh 3.25% per tahun pada periode 2017-2022. Pada tahun 2021 impornya mencapai 
USD 22,34 Miliar, sehingga secara total Indonesia mengalami defisit neraca dagang produk 
Mesin dan Perlengkapan Elektrik  sebesar USD 10,56 Miliar pada tahun 2021. 

Mengenal Produk Elektronik Konsumsi Rumah Tangga, Kelompok Produk 
Penyumbang Surplus Pada Produk Mesin dan Perlengkapan Elektrik Indonesia

Oleh: Naufa Muna

Berdasarkan Kelompok produk, Mesin dan Perlengkapan Elektrik Indonesia (HS 85) dibagi 
ke dalam beberapa kelompok produk, yaitu: Elektronik Konsumsi Rumah Tangga, Mesin 
Las Listrik, Elektonika Bisnis/Industri, Mesin Lainnya, Suku Cadang Mesin, Elektronika 
Komunikasi, Mesin Generator dan Pembangkit Listrik serta Komponen dan Bagian. Dari 
delapan kelompok produk tersebut, hanya satu kelompok produk yang memberikan niai 
surplus pada sektor Mesin dan Perlengkapan Elektrik Indonesia (HS 85) pada periode 
Januari-Juli 2021 yaitu produk 
Elektronik Konsumsi Rumah Tangga 
dengan nilai surplus sebesar USD 
975,53 Juta. Sementara, pada 
p e r i o d e  J a n u a r i - J u l i  2 0 2 2 , 
kelompok produk Elektronika 
Bisnis/industri juga memberikan 
nilai surplus sebesar USD 582,02 
Juta disamping kelompok produk 
Elektronik Konsumsi Rumah Tangga 
yang memberikan nilai surplus 
sebesar USD 931,47 Juta (Grafik 12). 

Grafik 12. Neraca Perdagangan Mesin & Perlengkapan 
Elektrik Berdasarkan Kelompok Produk (USD Juta)

Ket: Jan-Jul 2022 Angka Realisasi

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Agustus 2022)
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Jika kita melihat lebih dalam 
pada kelompok produk 
Elektronik Konsumsi Rumah 
Tangga pada periode Januari-
Juli 2022, yang memberikan 
nilai surplus dalam ketegori 
ini adalah Sel dan Baterai 
Primer, Coffee/Tea Makers, 
Shavers/Hair Clippers (alat 
cukur), Electric Smoothing 
Irons (seterika), Peralatan 
Elektronik Rumah Tangga 
Lainnya (AC, microwave, dll) 
dan Telephone Sets (Grafik 
13).  Total  n i la i  surplus 
keenam kelompok produk 
tersebut mencapai USD 
585,44 juta. 

Grafik 13. Neraca Perdagangan Produk Elektronik Konsumsi 
Rumah Tangga Berdasarkan Kelompok Produk (USD Juta)

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022)
Ket: Jan-Jul 2022 Angka Realisasi

Diantara 13 kelompok produk yang termasuk dalam kategori Elektronik Konsumsi Rumah 
Tangga terdapat beberapa produk yang ekspornya meningkat signifikan pada periode 
Januari-Juli 2022. Produk tersebut adalah Microwave Ovens dengan peningkatan sebesar 
3.632,73% YoY. Disusul kemudian oleh produk Hair Driyers dengan peningkatan sebesar 
1.072,19% YoY dan Elektronika Peralatan RT lainnya sebesar 117,51% YoY (Tabel 15).

Tabel 15. Ekspor Produk Elektronik Konsumsi Rumah Tangga Berdasarkan Kelompok Produk 
(USD Juta)

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022)
Ket: Jan-Jul 2022 Angka Realisasi
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Kelompok Elektronik Konsumsi Rumah Tangga adalah satu-satunya kelompok produk yang 
masuk dalam ketegori Barang konsumsi. Dengan kata lain, surplus produk Mesin dan 
Perlengkapan Elektrik Indonesia (HS 85) Indonesia berasal dari kelompok produk barang 
konsumsi, sementara kelompok produk Barang Modal dan bahan baku penolong 
memberikan nilai defisit. Perlu menjadi catatan bahwa surplus perdagangan kategori 
barang konsumsi untuk produk Mesin dan Perlengkapan Elektrik Indonesia (HS 85) 
meningkat rata-rata 39,47% per tahun pada periode 2017-2021. Hal ini menunjukkan 
transformasi Indonesia untuk menjadi produsen produk konsumen sektor Mesin dan 
Perlengkapan Elektrik Indonesia (HS 85), meskipun Barang Modal dan bahan bakunya 
sebagian besar masih berasal dari impor. 

Ke depannya, Indonesia perlu lebih meningkatkan promosi ekspor untuk produk Elektronik 
Konsumsi Rumah Tangga sambil terus berusaha melakukan subs�tusi impor dengan 
mengembangkan industri bahan baku produk Mesin dan Perlengkapan Elektrik Indonesia 
(HS 85) di dalam negeri. Hal ini pen�ng dilakukan untuk menangkap peluang permintaan 
global yang terus meningkat. Secara global, pengeluaran untuk barang-barang rumah 
tangga diperkirakan akan terus meningkat dengan pertumbuhan sebesar 4,4% antara 
tahun 2021 dan 2026 (Sta�sta, 2021).

Untuk dapat terus meningkatkan ekspor Elektronik Konsumsi Rumah Tangga, maka 
industri Indonesia perlu juga mengetahui tren yang berkembang di pasar. Tren ke depan 
menunjukkan bahwa teknologi rumah pintar (smart home technology) adalah kunci 
pertumbuhan pasar baru. Dengan asistensi suara atau aplikasi smartphone, peralatan 
rumah pintar dapat dikontrol dengan mudah dari mana saja, di rumah atau di jalan. Selain 
kenyamanan dan penanganan yang mudah, perangkat pintar juga dapat melayani tujuan 
keberlanjutan. Misalnya, peralatan rumah tangga yang terhubung �dak hanya dapat 
menyimpan da�ar belanja, tetapi dengan sekali melihat ke smartphone, kita dapat 
memantau apa yang masih ada di lemari es dan apa yang perlu dibeli, dari mana saja, 
kapan saja. Selain itu, peralatan yang saling terhubung menawarkan fungsionalitas yang 
disesuaikan untuk semua jenis kebutuhan dan preferensi. 

Tren lainnya yang juga telah berlangsung dari produk rumah tangga adalah ramah 
lingkungan dan efisiensi energi. Tren peralatan hemat energi menjadi peluang baik di pasar 
negara maju maupun negara berkembang karena perha�an pada isu lingkungan dan 
efisiensi energi telah menjadi isu global.
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Ekspor Indonesia ke India Masih Potensial 
untuk Terus Dikembangkan 

Oleh: Rahayu Ningsih 

Sebagai mitra dagang utama bagi Indonesia di kawasan Asia, India merupakan negara 
tujuan ekspor yang sangat pen�ng bagi Indonesia. Pola perdagangan Indonesia dengan 
India juga menarik untuk terus dicerma�. Selama satu dekade terakhir, ternyata Indonesia 
selalu mencatat surplus neraca perdagangan dengan India. Hal yang menarik adalah 
bahwa pertumbuhan ekspor non migas Indonesia selama dekade terakhir (2012-2021) 
justru mengalami pertumbuhan nega�f dengan laju rata-rata per tahun sebesar -0,38%. 
Namun demikian, kinerja ekpor non migas Indonesia ke India  pada tahun 2022 tercatat 
naik signifikan yakni sebesar 107,32%. Selain itu, jika di tahun 2012 posisi India tercatat 
sebagai negara urutan keempat terbesar tujuan ekspor Indonesia, pada tahun 2022 posisi 
India telah melampaui Jepang yakni berada di posisi ke�ga (Grafik 14).  Melihat dinamika 
tersebut maka posisi India sebagai negara tujuan utama ekspor Indonesia memegang 
peranan yang sangat pen�ng mengingat India merupakan pasar yang sangat besar dan 
potensial.

Grafik 14. Posisi India Sebagai Tujuan Utama Ekspor Indonesia

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022)
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Nilai ekspor non migas Indonesia ke India pada tahun 2012 sebesar USD 12,44 Miliar, 
sedangkan di tahun 2021 telah mencapai USD 13,11 Miliar. Sementara selama periode 
Januari hingga Juli 2022, total ekspor non migas Indonesia ke India sebesar USD 13,67 
Miliar atau naik 107,32% YoY (Grafik 15). 

Nilai neraca perdagangan Indonesia selama periode 2012-2021 juga selalu mengalami 
surplus dengan nilai rata-rata melebihi USD 8 Miliar (Grafik 15). Bahkan pada tahun 2017, 
Indonesia selama decade terakhir telah mencatat surplus ter�nggi yakni mencapai lebih 
dari USD 10 Miliar. Jika diperha�kan lebih lanjut, sejak 2018 hingga 2021, surplus neraca 
perdagangan Indonesia dengan India terus menurun hingga mencapai USD 5,6 Miliar di 
tahun 2021. Namun di tahun 2022, neraca perdagangan Indonesia kembali naik dan 
diprediksi akan mampu mencapai rekor ter�nggi selama 10 tahun terakhir hingga 
mencapai lebih dari USD 10 Miliar. Hal ini diperkuat dengan nilai surplus neraca 
perdagangan Indonesia selama Januari hingga Juli 2022 yang telah mencapai USD 7,67 
Miliar sedangkan surplus di bulan Agustus 2022 berdasarkan angka sementara BPS 
diprediksikan mencapai USD 1,66 Miliar. Oleh karena itu total surplus secara kumula�f 
Januari-Agustus 2022 adalah sekitar USD 9,33 Miliar. Nilai surplus perdagangan dengan 
India tersebut merupakan surplus ter�nggi yang melebihi capaian surplus Indonesia 
dengan Amerika Serikat dan Philipina.  

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022) Ket: Jan-Jul 2022 Angka Realisasi

Grafik 15. Perkembangan Neraca Perdagangan Indonesia dengan India

Market Review

Surplus Neraca Perdagangan Indonesia dengan India Tahun 2022 Diprediksi 
Tembus Lebih dari USD 10 Miliar 



Dalam upaya peningkatan ekspor ke pasar India, pemerintah melalui Kementerian 
Perdagangan telah melakukan misi dagang dan telah menandatangani kontrak dengan India 
untuk beberapa cakupan produk terutama Produk sawit dan Turunannya. Pada misi dagang 
tersebut telah ditandatanganani  sebanyak 22 MoU melipu�  Produk Sawit dan Turunannya 
(CPO), Olein, Batubara, Furnitur,  Perkakas Plas�k, serta Bubur Kertas dan Kertas dengan nilai 
total mencapai USD 3,2 Miliar (Humas Kemendag). Adapun kontrak pembelian produk sawit 
yang disepaka� oleh India mencapai 2,6 Juta ton atau senilai USD 3,16 Miliar. India 
merupakan tujuan ekspor CPO kedua terbesar setelah Tiongkok, dengan nilai ekspor pada 
2021 mencapai USD 3,4 Miliar atau 25% dari total ekspor Indonesia ke India. 
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Batubara, Sawit dan Produk Turunannya serta Bijih dan Konsentrat 
Tembaga Masih Menjadi Komoditas Andalan Ekspor Indonesia ke India   

Tingginya surplus neraca perdagangan Indonesia dengan India didorong oleh adanya 
peningkatan nilai ekspor beberapa produk non migas secara signifikan dengan total nilai 
ekspor mencapai USD 13,6 Miliar selama Januari - Juli 2022. 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022) Ket: Jan-Jul 2022 Angka Realisasi

Tabel 16. Produk Ekspor Utama Indonesia ke India

Market Review

Beberapa komoditas 
y a n g  m e n g a l a m i 
kenaikan nilai ekspor 
secara secara signifikan 
d i a nta ra nya  a d a l a h 
Batubara (HS 270119), 
Palm Oil and Its Frac�on 
(HS 151190), Bijih dan 
Konsentrat tembaga (HS 
260300), Alumunium 
Oxide (HS 281820), dan 
Fer�lizers (HS 310210). 
Ekspor Palm Oil And Its 
Frac�on (HS 151190) 
selama Januari-Agustus 
2 0 2 2  n a i k  s a n g a t 
s i g n i fi k a n  s e b e s a r 
432,28% (Tabel 16). 

Dengan disepaka�nya pembelian Produk Sawit serta produk potensial ekspor lainnya 
tersebut, nilai ekspor Indonesia ke India dapat melampaui rekor ter�nggi selama 10 tahun 
terakhir. Selain itu terdapat produk ekspor yang berpotensi terus meningkat hingga akhir 
tahun 2022 ini diantaranya Batubara, Tembaga,  Produk Kimia, Pupuk, Produk Baja, Bubur 
Kayu  dan Produk Karet.
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Penetrasi Pasar Denmark dengan Produk Ekspor 
Potensial Indonesia

Oleh: Rizka Isditami Syarif

Pada pertengahan kuartal ke�ga tahun 2022, kinerja ekspor bulanan Agustus kembali 
mengukir rekor ter�nggi sepanjang sejarah dengan nilai mencapai USD 27,91 Miliar 
setelah sebelumnya dicapai di bulan April 2022 lalu USD 27,32 Miliar. Berdasarkan 
pasarnya, kenaikan ekspor non migas ter�nggi pada bulan Agustus 2022 terjadi ke 
Denmark yang mencapai 1.764,19% MoM. Sementara itu, rata-rata ekspor non migas ke 
negara-negara Eropa hanya tumbuh 23,4% MoM. Dengan adanya kenaikan yang signifikan 
tersebut, pangsa ekspor non migas periode Januari-Agustus 2022 Denmark menjadi pasar 
yang pen�ng bagi Indonesia di kawasan Eropa di tengah kondisi perlambatan ekonomi 
Eropa akibat �ngginya inflasi.

Meskipun Neraca Perdagangan Indonesia – Denmark Cenderung Defisit, 
Namun Pada Januari-Juli 2022 Kembali Surplus

Pada tahun 2021, kondisi per-
dagangan luar negeri Indonesia 
d e n g a n  D e n m a r k  m a s i h 
menghasilkan neraca defisit bagi 
Indonesia yakni USD 3,50 Juta. 
Pa d a h a l  s e l a m a  2 0 1 2 - 2 0 1 7 , 
Indonesia selalu menyumbang 
surplus perdagangan dengan 
Denmark. Meskipun demikian, 
real i tas  neraca  perdagangan 
Januari-Juli 2022 menunjukkan 
perbaikan dan mencetak surplus 
USD 11,0 Juta (Tabel 17). Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022)

Ket: Jan-Jul 2022 Angka Realisasi

Tabel 17. Kinerja Perdagangan Luar Negeri 
Indonesia – Denmark
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Berdasarkan perhitungan Trade Complementary Index (TCI), �ngkat kesesuaian ekspor 
Indonesia terhadap struktur impor Denmark lebih rendah dibandingkan ekspor Denmark 
terhadap struktur impor Indonesia. Selain itu, terjadi penurunan �ngkat kesesuaian 
produk ekspor Indonesia dengan impor Denmark yang terlihat dari penurunan indikator 
TCI dari 24,56 di tahun 2017 menjadi 23,96 di tahun 2021. Tingkat kesesuaian yang 
menurun ini dapat mengindikasikan kurang responsifnya Indonesia dalam memenuhi 
kebutuhan atau permintaan Denmark yang semakin varia�f. Dengan demikian, 
perdagangan luar negeri dengan Denmark cenderung meningkatkan defisit neraca 
perdagangan Indonesia. 

Produk Ekspor Indonesia ke Denmark Sudah Mulai Terdiversifikasi

Secara umum, kinerja perdagangan ekspor Indonesia ke Denmark mengalami pelemahan 
yang terlihat dari penurun ekspor rata-rata 1,14% per tahun selama 5 tahun terakhir 
(2017-2021). Meskipun demikian, masih terdapat produk-produk ekspor yang masih 
menujukkan kenaikan signifikan diantaranya Turunan CPO, Alas Kaki Lainnya, Arang Kayu 
(Wood Charcoal), Kasur dan Selimut serta Alumunium. Sementara itu, perdagangan 
Indonesia dan Denmark pada periode Januari – Juli 2022 kembali menunjukkan 
perbaikan, dimana kinerja ekspor Indonesia naik 38,38% YoY. Kenaikan ekspor pada 
periode tersebut lebih didukung oleh kelompok produk Turunan CPO yang naik signifikan 
277,33% dan Alas Kaki yang naik 9,99% YoY (Tabel 18).

Sumber: 
BPS (diolah 
Puska EIPP 
BKPerdag, 
September 2022)

Ket: Jan-Jul 2022 
Angka Realisasi

Tabel 18. Kelompok Produk Utama Ekspor Indonesia ke Denmark
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Pada periode 2012-2021, produk ekspor Indonesia ke Denmark sebenarnya sudah 
menunjukkan diversifikasi yang semakin baik. Hal ini tercermin dari tren nilai Indeks 
Herfindahl-Hirschman (HHI) produk ekspor Indonesia ke pasar Denmark yang semakin 
menurun, yaitu dari indeks HHI sebesar 959 di tahun 2012 menjadi 909 di tahun 2021. 

Peningkatan Ekspor Produk Potensial Memperkuat Posisi Indonesia di 
Pasar Denmark

Peningkatan diversifikasi produk selama pandemi utamanya berasal dari kelompok produk 
Kerajinan dan Furnitur. Pada tahun 2020, ekspor produk kerajinan wig (rambut palsu) 
mencapai USD 10,4 Juta (naik 188,85% YoY), kerajinan anyaman sebesar USD 2,5 Juta (naik 
29,73% YoY), furnitur kayu dan rotan sebesar USD 12,6 Juta (naik 7,68% YoY).

Selain itu, selama masa 
pandemi di tahun 2020, 
produk  ekspor  asa l 
I n d o n e s i a  j u s t r u 
m e n u n j u k k a n 
diversifikasi produk yang 
lebih baik dibandingkan 
tahun-tahun lainnya 
dengan nilai indeks HHI 
terendah sebesar 735 
(Grafik 16).

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022)

Grafik 16. Perkembangan Indeks HHI Ekspor Indonesia ke Denmark 

Berdasarkan data Trademap (2022), permintaan impor Denmark dari dunia masih 
menunjukkan pertumbuhan rata-rata 5,20% selama 2017-2021. Di tahun 2021, impor 
Denmark mencapai USD 121,63 Miliar dengan kenaikan 25,56% dibandingkan tahun 
sebelumnya. Sementara itu, Indonesia menjadi negara pemasok ke Denmark pada posisi 
ke-46 dengan pangsa sebesar 2,0%, padahal negara tetangga seper� Thailand dan 
Malaysia menempa� posisi lebih baik yaitu masing-masing ke-34 dan ke-38 negara 
pemasok ke Denmark. The Export Poten�al Map (2022) memperkirakan nilai ekspor 
potensial Indonesia ke Denmark dapat mencapai USD 266,0 Juta dengan USD 183,86 Juta 
merupakan potensi ekspor yang belum dimanfaatkan (untapped poten�al). Selain produk 
CPO dan Turunannya (HS 15) serta Alas Kaki (HS 64), beberapa produk ekspor potensial 
Indonesia yang juga perlu didorong ekspornya di pasar Denmark diantaranya Udang dan 
Ikan Olahan/Beku, Fa�y Acids, Pakaian Jadi/Garmen dan Produk Kayu (Grafik 17). 
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Sumber: ITC Trademap Export Potential Map (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022)

Grafik 17. Produk Ekspor Potensial Indonesia Lainnya ke Denmark

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pasar Denmark masih menjadi pasar yang 
prospek�f bagi produk ekspor Indonesia. Namun demikian, diperlukan strategi dan 
kebijakan pemerintah yang tepat untuk kembali menguatkan posisi Indonesia di pasar 
Denmark. Upaya seper� promosi dan business matching perlu dilakukan untuk membantu 
perluasan pasar khususnya untuk produk kerajinan, furnitur kayu, ikan olahan/beku, dan 
garmen.
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Potensi Peningkatan Ekspor Indonesia ke Mesir 
Oleh: Nurlaila Nur Muhammad

Dalam situasi perkembangan ekonomi global yang masih belum menentu, sudah 
seharusnya Indonesia dapat tetap mempertahankan kinerja ekspor yang selama ini 
membaik terutama kinerja ekspor non migas. Berdasarkan data BPS terbaru, nilai ekspor 
bulanan Indonesia mencatat rekor ter�nggi sepanjang sejarah pada bulan Agustus 2022 
ini, dengan nilai sebesar USD 27,91 Miliar yang didukung oleh ekspor non migas senilai 
USD 26,19 Miliar. Dengan �dak hanya bergantung pada negara-negara tujuan ekspor 
utama seper� RRT, Amerika Serikat, India dan Jepang, Indonesia juga dapat 
mengembangkan ekspornya ke negara-negara non tradisional seper� antara lain negara-
negara di Afrika Utara, salah satunya adalah negara Mesir. 

Pada bulan April 2022, hubungan diploma�k Indonesia dengan Mesir telah berusia 75 tahun, 
sehingga menjadi menarik untuk melihat bagaimana dengan perkembangan kinerja 
perdagangan bilateral antara kedua negara tersebut. Berdasarkan data BPS, total nilai 
perdagangan Indonesia dengan Mesir dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2020 
menunjukkan kinerja rela�f stagnan. Namun, terjadi peningkatan perdagangan yang 
signifikan pada tahun 2021. Selain itu, perdagangan Indonesia dengan Mesir juga mengalami 
peningkatan pada periode Januari-Juli tahun 2022, jika dibandingkan Januari-Juli tahun 
2021, yakni naik sebesar 12,61% dari USD 921,59 Juta menjadi USD 1,03 Miliar (Grafik 18).

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022)

Grafik 18. Total Perdagangan Indonesia Mesir Periode 2012-2022 (USD Miliar)

Ket: Jan-Jul 2022 Angka Realisasi
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Adapun perkembangan neraca perdagangan Indonesia dengan Mesir selama periode 
tahun 2012-2022 selalu mengalami defisit untuk sektor migas, namun selalu mengalami 
surplus untuk sektor non migas.

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP, BKPerdag)

Tabel 19. Total Perdagangan Indonesia Mesir  2012-2022

Ket: Jan-Jul 2022 Angka Realisasi

Berdasarkan kelompok produk, ada sekitar 77 produk yang selama ini diekspor oleh 
Indonesia ke Mesir. Pada tabel di atas diperlihatkan 25 urutan pertama kelompok produk, 
dimana total nilai ekpor 25 produk tersebut sudah mewakili lebih dari 90% persen nilai 
ekspor Indonesia ke Mesir. Produk dengan nilai ter�nggi yang diekspor ke Mesir adalah 
Crude Palm Oil (CPO) dan produk turunannya. Pada tahun 2021 sebagai dampak 
supercycles nilai ekspor CPO dan Turunannya ke Mesir sudah melebihi angka USD 1 Miliar. 
Produk inipun telah mendorong nilai ekpor Indonesia naik secara signifikan pada tahun 
2021. Produk ekspor ke Mesir terbesar kedua adalah (Tabel 20). 

Namun demikian, surplus neraca 
non migas masih lebih besar 
dibandingkan dengan defisit 
neraca migas Indonesia dengan 
Mesir. Dengan demikian, total 
neraca perdagangan Indonesia 
Mesir masih menghasilkan 
surplus untuk Indonesia dan 
mencapai USD 716,71 Juta pada 
Januari-Juli 2022 (Tabel 19).

Tabel 20. Kinerja Ekspor Indonesia ke Mesir Periode 2012-2022

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022) Ket: Jan-Jul 2022 Angka Realisasi
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Sebagaimana diketahui, baik Mesir maupun Indonesia merupakan negara produsen TPT. 
Adapun TPT yang diekspor Indonesia didominasi oleh Benang dengan nilai ekspor per 
tahun rata-rata di atas USD 100 Juta. Produk ekspor ke Mesir terbesar ke�ga adalah Kopi 
dan Kopi Olahan dengan nilai ekspor sebesar USD 38,09 Juta pada tahun 2012 dan teru 
meningkat menjadi USD 89,08 Juta pada tahun 2021, dengan rata-rata pertumbuhan naik 
9,54% per tahun.

Memperha�kan Tabel 20, terdapat beberapa produk yang mengalami peningkatan lebih 
dari 100 persen pada periode Januari-Juli 2022. Produk-produk tersebut adalah Elektronik 
naik 329,38%, Produk Kimia naik 180,31%, Produk Kayu naik 132,41%, Pulp naik 123,27%, 
Asesoris Pakaian, Tas, Sepatu dll naik 256,18%. Hal tersebut menggambarkan bahwa masih 
terdapat potensi yang sangat besar bagi peningkatan ekspor Indonesia ke Mesir, terutama 
produk-produk  seper� Elektronik, Produk Kimia, Produk Kayu, Pulp dan Asesoris Pakaian, 
Tas, Sepatu dll. Disamping itu produk-produk lain juga yang berpotensi untuk di�ngkatkan 
ekspornya antara lain Kopi dan Kopi Olahan, Makanan dan Minuman Olahan, Produk 
Otomo�f, Produk Farmasi, Rempah-Rempah dan Ikan dan Produk Ikan termasuk Produk 
Rumput Laut yaitu Agar-agar dan Keragenan.

Tabel 21. Analisis Potensi Ekspor Indonesia ke Pasar Mesir  

Sumber: ITC Trademap (2022)

Berdasarkan analisis potensi pasar ekspor oleh Interna�onal Trade Center (ITC), khususnya 
potensi ekspor Indonesia ke pasar Mesir terdapat potensi ekspor Indonesia ke pasar Mesir 
senilai USD 1,70 Miliar (Tabel 21), yang baru dimanfaatkan Indonesia sebesar USD 1,00 
Miliar dan yang belum dimanfaatkan senilai USD 795 Juta (Tabel 21). 

Dari hasil analisis potensi peningkatan ekspor Indonesia ke Mesir, maka  
direkomendasikan untuk lebih didorong peningkatan ekspor atas lima produk yang 
pertumbuhannya meningkat di atas 100 % yaitu produk Elektronik, produk Kimia, produk 
Kertas, Pulp dan Asesoris Pakaian, Tas, Sepatu dll. Selain lima produk tersebut, produk lain 
yang juga berpotensi untuk di�ngkatkan ekspornya yakni Kopi dan Kopi Olahan, Makanan 
dan Minuman Olahan, Produk Otomo�f, Produk Farmasi, Rempah-Rempah dan Ikan dan 
Produk Ikan termasuk Produk Rumput Laut yaitu Agar-agar dan Keragenan.
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Kerjasama antara Indonesia dan Pakistan (Indonesia-Pakistan Preferen�al Trade 
Agreement / IP-PTA) yang efek�f diimplementasikan sejak September 2013 telah 
memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja perdagangan Indonesia dan 
menjadikan Pakistan sebagai mitra dagang pen�ng bagi Indonesia. Total perdagangan 
bilateral Indonesia-Pakistan pada tahun 2021 mencapai USD 4,02 Miliar dengan surplus 
sebesar USD 3,65 Miliar. Nilai ekspor Indonesia ke Pakistan tahun 2021 sebesar USD 3,83 
Miliar dan impor sebesar USD 0,19 Miliar (Grafik 19). Nilai ekspor Indonesia meningkat 
177,23% dibandingkan tahun 2012 dengan tren kenaikan 8,46% per tahun selama periode 
2012-2021, sedangkan nilai impor meningkat rata-rata 3,81% per tahun. Sebelum 
berlakunya IP-PTA (2012), total perdagangan kedua negara hanya tercatat sebesar USD 
1,65 Miliar dengan ekspor Indonesia ke Pakistan sebesar USD 1,38 Miliar.

Kerjasama Perdagangan Indonesia-Pakistan (IP-PTA) Memberikan Dampak 
Signifikan Bagi Kinerja Ekspor Indonesia dengan Pemanfaatan SKA 
Preferensi Ekspor yang Terus Meningkat

Oleh: Farida R & Fairuz NK

Grafik 19. Kinerja Perdagangan Bilateral Indonesia dan Pakistan Periode 2012-2022

Ket: Jan-Jul 2022 Angka RealisasiSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022)

Dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir, total perdagangan antara Indonesia dengan 
Pakistan mengalami kenaikan rata-rata sebesar 8,16% per tahun. Ekspor Indonesia ke 
Pakistan didominasi oleh Lemak & Minyak Hewan/Naba� (HS 15) dengan nilai ekspor 
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Tabel 22. Ekspor Non Migas Indonesia ke Pakistan 2017-2022 (Januari-Juli)

pada 2021 sebesar USD 2,81 Miliar. IP-PTA telah menggeser dominasi Malaysia sebagai 
negara pemasok palm oil ke Pakistan. Neraca perdagangan Indonesia terhadap Pakistan 
selama periode 2012-2017 mengalami surplus dengan pertumbuhan 8,79% per tahun. 

Ekspor Non Migas Indonesia ke Pakistan pada Januari-Agustus 2022 
Meningkat Sebesar 20,91%

Pada Agustus 2022, Pakistan menempa� peringkat ke-2 di Kawasan Asia Selatan sebagai 
negara tujuan ekspor non migas utama Indonesia dengan nilai ekspor USD 0,33 Miliar. 
Secara kumula�f ekspor non migas ke Pakistan periode Januari-Agustus 2022 mencapai USD 
2,99 Miliar atau meningkat 20,91% YoY. Ekspor ke Pakistan memberikan kontribusi 1,63% 
dari total ekspor non migas Indonesia periode Januari-Agustus 2022. Ekspor non migas 
terbesar Indonesia ke Pakistan periode Januari-Juli 2022 didominasi oleh Minyak Kelapa 
Sawit (HS 151190); Batu Bara, selain Antrasit dan Bituminous (HS 270119); Batu Bara, 
Bituminous (HS 270112); Fibres (HS 550410); serta Besi dan Baja (HS 720839). Pangsa kelima 
produk ini mencapai 85,59% dari total ekspor non migas Indonesia ke Pakistan periode 
Januari-Juli 2022 (Tabel 22). 

Ket: Jan- Jul 2022 Angka RealisasiSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022)

Pada tahun 2022 hingga bulan Juli, Indonesia kembali mengekspor Besi dan Baja pada HS 
720839 dan HS 720838 setelah sebelumnya sejak tahun 2017 hingga tahun 2021 �dak 
tercatat melakukan ekspor. Beberapa produk yang menunjukkan pertumbuhan signifikan 
pada periode Januari-Juli 2022, yaitu Pulp Kayu (HS 470329) yang tumbuh 227,12% YoY, 
Vinyl Chloride (HS 390410) tumbuh 205,31% YoY, dan Kendaraan (HS 870322) yang tumbuh 
61,27% YoY (Tabel 22).



Nilai ekspor Indonesia ke Pakistan dengan memanfaatkan SKA Form IP hingga periode 
Januari-Agustus 2022 mencapai USD 2,35 Miliar. Nilai tersebut naik 21,56% jika dibanding 
periode yang sama tahun 2021. Dari sisi �ngkat u�lisasi SKA Preferensi ekspor ke Pakistan, 
rasio pemanfaatan SKA Ekspor Form IP juga menunjukkan peningkatan dari 78,14% pada 
periode Januari-Agustus 2021 menjadi 78,58% pada Januari-Agustus 2022. Secara umum, 
rasio pemanfaatan SKA ekspor Indonesia ke Pakistan cenderung meningkat dari tahun 2019 
sebesar 75,49% menjadi 82,55% pada tahun 2021 (Grafik 20). Tren ekspor Indonesia yang 
telah memanfaatkan SKA Preferensi juga menunjukkan kenaikan rata-rata 46,78% per tahun 
selama �ga tahun terakhir. Namun demikian, pada tahun 2021 secara umum rasio 
pemanfaatan SKA Preferensi Ekspor ke Pakistan masih lebih rendah jika dibandingkan 
dengan pemanfaatan SKA Preferensi Ekspor ke RRT (Form E) sebesar 98,02% dan SKA 
Preferensi Ekspor ke Australia dan Selandia Baru (Form AANZ) sebesar 87,65%.

Pemerintah Indonesia dan Pakistan telah sepakat untuk memperluas perjanjian Indonesia-
Pakistan Preferen�al Trade Agreement (IP-PTA) menjadi Indonesia-Pakistan Trade in Goods 
(IP-TIGA). Jika dalam IP-PTA kedua negara hanya memberikan preferensi tarif atas sejumlah 
produk yang disepaka� bersama, maka IP-TIGA akan mencakup keseluruhan pos tarif 
produk Indonesia dan Pakistan untuk memberikan manfaat maksimal bagi kedua negara. 
Hal ini dapat menjadi peluang yang besar bagi Indonesia untuk meningkatkan ekspor ke 
Pakistan. Pemerintah perlu memperluas program sosialisasi tata cara pengurusan SKA dan 
manfaat  SKA  khususnya  berupa  margin  preferens i ,  keuntungan  dapat 
mengimpor/mengekspor dalam jumlah lebih besar, serta peluang usaha lokasi suplai input 
atau peluang pasar ekspor yang baru. Dengan demikian, usaha Pemerintah dalam 
membuka akses pasar seluas-luasnya di pasar Pakistan dapat dimanfaatkan dengan 
maksimal oleh para pelaku usaha sehingga dapat meningkatkan kinerja ekspor dan pangsa 
pasar produk Indonesia di pasar Pakistan. 
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Grafik 20. Rasio 
Pemanfaatan 

SKA Preferensi 
Ekspor Indonesia 

ke Pakistan

Pemanfaatan Surat Keterangan Asal (SKA) Preferensi Ekspor ke Pakistan 
Meningkat dan Masih Berpotensi untuk Terus Di�ngkatkan

Ket: Agustus 2022 
Angka Sementara

Sumber: e-SKA dan BPS 
(diolah Puska EIPP BKPerdag, 
September 2022)
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Peningkatan impor secara bulanan semakin mendorong kenaikan impor secara kumula�f. 
Selama periode Januari-Agustus 2022, total impor mencapai USD 159,68 Miliar, naik 
signifikan sebesar 29,24% dibandingkan periode yang sama tahun lalu. Adapun total 
impor terdiri atas impor migas sebesar USD 27,62 Miliar dan impor non migas USD 132,06 
Miliar. Kenaikan impor terbesar terjadi pada impor migas yang melonjak sebesar 79,81% 
YoY. Sementara itu, impor non migas tercatat mengalami kenaikan sebesar 22,71% YoY.
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Kinerja impor Indonesia tengah menunjukkan kenaikan yang diharapkan memberikan 
sinyal posi�f membaiknya pasar domes�k serta dapat mendorong ekspor ke depannya. 
Pada bulan Agustus 2022, total impor mencapai USD 22,15 Miliar, naik 3,77% 
dibandingkan bulan Juli 2022 MoM. Total impor terdiri dari impor migas sebesar USD 3,70 
Miliar dan impor non migas USD 18,45 Miliar. Dibandingkan bulan sebelumnya, impor 
migas menurun tajam sebesar 16,92% MoM, sementara impor non migas meningkat 
moderat sebesar 9,23% MoM (Grafik 21).

Impor dari Uni Emirat Arab, Selandia Baru, dan Jerman 
Meningkat Tajam di Bulan Agustus 2022

Oleh: Fitria Faradilla

Grafik 21. Nilai dan Pertumbuhan Impor Indonesia Bulan Agustus 2022

Ket: Agustus 2022 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022)
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Sebagian besar negara asal impor non migas Indonesia di bulan Agustus 2022 masih 
didominasi oleh RRT, diiku� oleh Jepang, Australia, Amerika Serikat, dan Thailand. Kenda� 
demikian, impor non migas dari Uni Emirat Arab, Selandia Baru, dan Jerman mengalami 

Kinerja Impor Indonesia

Impor Non Migas pada Agustus 2022 Masih Didominasi RRT

Tabel 23. Nilai dan Pertumbuhan Impor Indonesia 
menurut Negara Asal Utama Bulan Agustus 2022

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022) Ket: Agustus 2022 Angka Sementara

Impor dari Uni Emirat Arab terutama berasal dari komoditas Sulphur (HS 25030000) yang 
memiliki pangsa sebesar 46,44% dari total impor non migas atau senilai USD 56,10 Juta di 
bulan Agustus 2022. Selain Sulphur, komoditas/produk yang banyak diimpor dari Uni 
Emirat Arab lainnya yakni Logam Mulia (HS 71081210) dengan pangsa sebesar 10,54% 
(USD 12,74 Juta); E�lena (HS 29012100) dengan pangsa sebesar 10,43% (USD 12,60 Juta); 
dan Paduan Alumunium (HS 76012000) dengan pangsa sebesar 8,07% (USD 9,75 Juta). 

kenaikan ter�nggi di-
b a n d i n g k a n  n e g a ra 
utama pemasok lainnya. 
Impor non migas dari Uni 
Emirat Arab tercatat USD 
120,81 Juta, meningkat 
d u a  k a l i  l i p a t  a t a u 
sebesar 119,53% MoM. 
Adapun impor non migas 
dari Selandia Baru men-
capai USD 166,96 Juta, 
m e n i n g k a t  s e b e s a r 
81,61% MoM. Selanjut-
nya, impor non migas 
dari Jerman mengalami 
k e n a i k a n  s e b e s a r 
57,92% MoM menjadi 
sebesar USD 387,34 Juta 
di bulan Agustus 2022. 
(Tabel 23). 

Secara umum, produk penyumbang impor non migas dari Selandia Baru terbesar masih 
berasal dari kelompok dairy product. Produk yang memiliki pangsa impor terbesar 
dimaksud adalah Susu dan Krim Bubuk (HS 04022120 dan HS 04021041) yang memiliki 
pangsa sebesar 37,43% atau senilai USD 62,50 Juta di bulan Agustus 2022. Produk lainnya 
adalah Bu�er atau Mentega (HS 04051000 dan HS 04059010) dengan pangsa 16,43% atau 
senilai USD 27,42 Juta. 



Meningkatnya kinerja impor dapat menjadi indikator tumbuhnya roda perekonomian 
Indonesia berupa pemulihan pasar domes�k dan beroperasinya industri manufaktur yang 
membutuhkan input asal impor. Kenda� demikian, Indonesia juga diharapkan 
mengurangi ketergantungan perekonomiannya pada impor dari negara lain. Oleh karena 
itu, Indonesia juga perlu membangun industri-industri antara melalui program 
percepatan investasi agar sektor manufaktur memiliki opsi input yang lebih kompe��f
dan terakses tanpa terdisrupsi gangguan logis�k global. 
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Tabel 24. Perkembangan Nilai Impor Indonesia menurut HS 
2 Digit Bulan Agustus 2022 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022) Ket: Agustus 2022 Angka Sementara

Sementara, sekitar 22,28% dari total impor non migas dari Jerman merupakan produk 
logam berupa Tabung atau Pipa Besi Baja (HS 73051100). Impor Pipa Besi Baja dari Jerman 
tercatat USD 86,30 Juta di bulan Agustus 2022. Selain itu, produk impor yang banyak 
dipasok dari Jerman antara lain barang elektronik berupa Transistor kurang dari 1 Wa� (HS 
85412900) dengan pangsa 3,39% (USD 13,12 Juta) dan Papan, Panel, Console Pengatur
Listrik (HS 30049099) dengan pangsa 1,66% (USD 6,44 Juta).

tersebut juga masih 
tumbuh posi�f diban-
dingkan bulan sebelum-
nya. Impor Mesin dan 
Pe ra l a t a n  M e ka n i s 
m e n i n g k a t  1 3 , 6 3 % 
MoM, sedangkan Mesin 
d a n  P e r l e n g k a p a n 
Elektrik naik sebesar 
9,98% MoM. Adapun 
komoditas/  produk 
dengan pertumbuhan 
impor ter�nggi yakni 
Bahan Bakar Mineral 
(naik 56,41%); Serealia 
(na ik  47,16)%;  dan
Barang dari Besi & Baja 
(naik 39,28%) (Tabel 24).

Berdasarkan jenis barang, impor non migas Indonesia pada bulan Agustus 2022 masih 
ditopang oleh impor Mesin dan Peralatan Mekanis (HS 84) dengan pangsa 13,44% atau 
sebesar USD 2,8 Miliar serta Mesin dan Perlengkapan Elektrik (HS 85) dengan pangsa 
11,56% atau sebesar USD 2,56 Miliar. Selain memiliki pangsa terbesar, kedua jenis barang 



Sumber: BPS 
(diolah Puska EIPP BKPerdag, 
September 2022)

Penguatan komponen impor Bahan Baku/Penolong di bulan Agustus 2022 didorong oleh 
impor Bahan Bakar & Pelumas (Processed) yang mengalami peningkatan ter�nggi sebesar 
29,16% dibanding impornya bulan Juli 2022 MoM, diiku� oleh impor Makanan & 
Minuman (Primary) untuk Industri dan impor Bahan Baku untuk Industri (Primary) yang 
masing-masing naik sebesar 21,80% dan 21,59% MoM. Selain itu, impor Suku Cadang & 
Perlengkapan Barang Modal, impor Suku Cadang & Perlengkapan Alat Angkutan, impor 
Makanan & Minuman (Processed) untuk Industri dan impor Bahan Baku untuk Industri 
(Processed) juga menunjukkan sedikit peningkatan masing-masing sebesar 8,72%, 3,51%, 
1,96% dan 1,78% MoM. Ketujuh komponen impor Bahan Baku/Penolong tersebut secara 
kumula�f mencapai 63,40% terhadap total impor di bulan Agustus 2022 (Tabel 25). 

Impor Bahan Baku/Penolong Masih Terus Naik di Bulan 
Agustus 2022 Meskipun Peningkatannya Rela�f Rendah

Ket: Agustus 2022 
Angka Sementara

Oleh: Niki Barenda S

Permintaan impor di bulan Agustus 2022 masih terus menunjukkan peningkatan sebesar 
3,77% dibanding impornya bulan lalu MoM menjadi USD 22,15 Miliar. Penguatan impor 
tersebut didukung oleh peningkatan impor seluruh golongan, termasuk golongan Bahan 
Baku/Penolong  yang naik 0,35% MoM menjadi USD 16,76 Miliar di bulan Agustus 2022. 
Peningkatan impor golongan Bahan Baku/Penolong tersebut merupakan yang terendah 
dibandingkan peningkatan golongan barang lainnya. Impor Bahan Baku/Penolong menjadi 
penyumbang terbesar impor bulan Agustus 2022 dengan pangsa sebesar 75,66% (Tabel 25). 
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Tabel 25. 
Impor Bahan 
Baku/
Penolong 
Menurut 
Kelompok 
Barang (BEC)
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Di sisi lain, peningkatan impor Bahan Baku/Penolong di bulan Agustus 2022 rela�f rendah 
dibandingkan peningkatan pada bulan-bulan sebelumnya karena adanya penurunan dua 
komponen yang nilainya cukup besar yaitu impor Bahan Bakar & Pelumas (Primary) dan 
impor Bahan Bakar Motor. Kedua komponen tersebut merupakan penyumbang terbesar 
ke�ga dan kelima impor bulan Agustus 2022 namun turun cukup signifikan masing-
masing sebesar 23,18% dan 25,23% MoM. Impor Bahan Bakar Motor sebesar USD 1,19 
Miliar pada bulan Agustus 2022 bahkan menjadi capaian terendah kedua sepanjang 
impornya di tahun 2022 ini setelah capaian impor Bahan Bakar Motor pada bulan Januari 
yang mencapai USD 870,90 juta (Tabel 25). 

Kinerja Impor Indonesia

Selama Januari-Agustus 2022, Impor Bahan Bakar Motor Mengalami 
Pertumbuhan Ter�nggi diantara Komponen Lainnya

Impor selama Januari-Agustus tahun 2022 mencapai USD 159,68 Miliar, mengalami 
peningkatan signifikan sebesar 29,84% dibanding impor di periode yang sama tahun 
sebelumnya. Peningkatan tersebut didorong oleh menguatnya permintaan impor 
golongan barang Bahan Baku/Penolong  yang selama periode tersebut naik 32,82% 
dibanding tahun 2021. Adapun pangsa impor golongan barang Bahan Baku/Penolong  
terhadap total impor sebesar 77,38% selama Januari-Agustus 2022 (Grafik 22). 

Adapun dibandingkan impornya di bulan Agustus tahun lalu, pencapaian impor di bulan 
Agustus 2022 ini menunjukkan peningkatan signifikan sebesar 32,81% dan permintaan 
impor Bahan Baku/Penolong  di bulan Agustus 2022 mengalami penguatan signifikan 
sebesar 35,40% dibanding tahun lalu YoY. Penguatan impor Bahan Baku/Penolong bulan 
ini didukung oleh peningkatan hampir seluruh golongan barang, kecuali impor Makanan 
& Minuman (Primary) untuk Industri yang turun 6,70% YoY (Tabel 25). 

Sementara itu, peningkatan ter�nggi dialami oleh impor Bahan Bakar & Pelumas 
(Primary) dan impor Bahan Bakar & Pelumas (Processed) yang masing-masing naik 
116,37% dan 108,92% dibanding impornya tahun lalu. Beberapa golongan barang lainnya 
yang impornya juga mengalami peningkatan signifikan dibanding tahun lalu antara lain 
impor Bahan Bakar Motor, impor Suku Cadang & Perlengkapan Alat Angkutan, serta 
impor Makanan & Minuman (Processed) untuk Industri yang masing-masing menguat 
sebesar 63,04%, 35,41%, dan 34,32% YoY (Tabel 25). 

Impor Bahan Bakar Motor masih mencatatkan pertumbuhan ter�nggi diantara 
komponen lainnya selama Januari-Agustus 2022 yaitu naik 105,53% YoY, lebih �nggi 
dibanding kenaikan periode yang sama tahun 2021 yang meningkat sebesar 80,26% 
YoY. 
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Impor Bahan Bakar Motor yang meningkat selama Januari-Agustus 2022 mendorong 
kenaikan pangsanya yang mencapai 7,01% terhadap total impor periode tersebut. Pangsa 
impor Bahan Bakar Motor tersebut meningkat dibandingkan pangsanya selama Januari-
Agustus 2021 yang hanya mencapai 4,44% (Grafik 22). 

Grafik 22. Impor Bahan Baku/Penolong Menurut Kelompok Produk Periode Agustus 2022

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022) Ket: Agustus 2022 Angka Sementara

Selain itu, impor Bahan Baku untuk Industri (Processed) yang memiliki peran 35,32% 
terhadap total impor Januari-Agustus 2022, juga meningkat signfikan sebesar 23,70% 
dibanding tahun sebelumnya. Di sisi lain, penguatan impor Bahan Baku/Penolong juga 
ditopang oleh impor Bahan Bakar & Pelumas (Primary), impor Bahan Bakar & Pelumas 
(Processed), dan impor Suku Cadang & Perlengkapan Alat Angkutan yang masing-masing 
naik signifikan sebesar 82,94%, 62,53% dan 33,54% dibanding periode yang sama tahun 
2021. Selain itu, impor Makanan & Minuman (Processed) untuk Industri dan impor Bahan 
Baku untuk Industri (Processed) yang masing-masing meningkat 26,71% dan 23,70% juga 
turut mendorong peningkatan impor golongan Bahan Baku/Penolong selama Januari-
Agustus 2022 (Grafik 22). 
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Kinerja impor Barang Konsumsi di bulan Agustus 2022 mengalami peningkatan 12,27% 
jika dibandingkan dengan bulan sebelumnya MoM. Total nilai impor Barang Konsumsi naik 
dari USD 1,65 Miliar di bulan Juli 2022 menjadi USD 1,85 Miliar di bulan Agustus 2022.

Impor Barang Konsumsi Meningkat 
di Bulan Agustus 2022 

Oleh: Gideon Wahyu P

Grafik 23. Nilai dan Pertumbuhan Impor Barang 
Konsumsi Agustus 2022

Jika dilihat menurut golongan penggunaan barang, kelompok produk Barang Konsumsi 
dengan nilai impor ter�nggi di bulan Agustus 2022 adalah Makanan dan Minuman Olahan 
untuk Rumah Tangga yang mencapai USD 517,9 juta (27,98% dari total impor Barang 
Konsumsi). Barang Konsumsi Setengah Tahan Lama serta Barang Konsumsi Tak Tahan 
Lama melengkapi 3 besar kelompok produk dengan nilai impor ter�nggi, dimana masing-

*Ket: Agustus 2022 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag September 2022)

Sementara jika dibandingkan 
dengan bulan yang sama tahun 
sebelumnya, impor Barang 
Konsumsi tercatat mengalami 
penurunan 2,01% YoY, yaitu dari 
USD 1,89 Miliar di bulan Agustus 
2021, menjadi USD 1,85 Miliar di 
Agustus 2022 (Grafik 23). 

Tabel 26. Nilai Impor Indonesia Menurut Golongan 
Penggunaan Barang, Agustus 2022

*Ket: Agustus 2022 Angka Sementara

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPERDAG September 2022)

masing memiliki nilai dan 
pangsa mencapai USD 365,9 
juta (19,77%) dan USD 282,3 
juta (15,25%). Dari ke�ga 
kelompok produk tersebut, 
Makanan  dan  Minuman 
Olahan untuk Rumah Tangga 
mengalami pertumbuhan nilai 
impor ter�nggi mencapai 
25,44% MoM (Tabel 26). 



Impor Bahan Bakar Kendaraan Bermesin Diesel (HS 27101971) serta Susu dan Krim dalam 
Bentuk Bubuk (HS 04022120) melengkapi 3 besar impor ter�nggi bulan Agustus 2022, 
dengan nilai dan pangsa masing-masing sebesar USD 49,69 juta (2,68%) dan USD 39,76 
juta (2,15%) (Tabel 27). Produk Barang Konsumsi yang mengalami pertumbuhan nilai 
impor terbesar di bulan Agustus 2022 adalah Mobil Sport/Sta�on Wagon Berpenggerak 
Motor Listrik (HS 87038018) dengan pertumbuhan mencapai 407,58% MoM. Sementara 
jika dibandingkan dengan bulan Agustus 2021 YoY, 3 produk utama yang memiliki 
pertumbuhan nilai impor terbesar adalah Kopi Instan (HS 21011291) naik 2.594,45%, 
Rokok (HS 24022090) naik 1.058,92%, serta Senjata Militer (HS 93019000) naik 800,42% 
(Tabel 27). 49

Jika dibandingkan dengan bulan Agustus 2021, nilai impor semua kelompok produk 
Barang Konsumsi mengalami peningkat-an, kecuali kelompok produk Barang Konsumsi 
Tak Tahan Lama serta Makanan dan Minuman Belum Diolah untuk Rumah Tangga, 
dengan penurunan masing-masing sebesar -52,11% dan -14,40% YoY (Tabel 26). 
Penurunan pada kedua kelompok produk tersebut mengakibatkan pertumbuhan impor 
Barang Konsumsi di bulan Agustus 2022 sedikit turun jika dibandingkan bulan yang sama 
tahun sebelumnya.

Kinerja Impor Indonesia

Jika dilihat berdasarkan jenis produknya, impor Barang Konsumsi di bulan Agustus 2022 
didominasi oleh Daging Beku (HS 02023000) dengan nilai mencapai USD 111,45 juta atau 
memberikan kontribusi sebesar 6,02% terhadap total impor Barang Konsumsi. Impor 
daging beku tersebut naik USD 34,55 Juta atau tumbuh sebesar 44,93% MoM. 

Impor Daging Beku Memiliki Pangsa Terbesar terhadap Impor 
Barang Konsumsi di Bulan Agustus 2022

Tabel 27. Perubahan Terbesar Impor Komodi� Barang Konsumsi Agustus 2022* 
terhadap Juli 2022

*Ket: Agustus 2022 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag September 2022)
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Impor Seluruh Golongan Penggunaan Barang 
Modal Mengalami Kenaikan pada Agustus 2022

Oleh: Farida Rahmawa�

Kinerja impor Indonesia bulan Agustus 2022 tercatat USD 22,15 Miliar, mengalami 
kenaikan sebesar 3,77% dibandingkan bulan Juli 2022 MoM. Kenaikan nilai impor periode 
Agustus 2022 dipicu oleh naiknya impor non migas sebesar 9,23% MoM, sementara impor 
migas pada Agustus 2022 menunjukkan penurunan sebesar 16,92% MoM. Peningkatan 
impor pada Agustus 2022 didorong oleh rela�f �ngginya impor Barang Modal yang naik 
sebesar 18,15% MoM. Sementara itu, impor barang konsumsi juga mengalami kenaikan 
sebesar 12,27% MoM dan bahan baku/penolong naik 0,35% MoM (Grafik 24). Impor 
g o l o n g a n  B a r a n g  M o d a l  b e r k o n t r i b u s i  1 4 , 4 8 %  t e r h a d a p  t o t a l
impor bulan Agustus 2022 dengan nilai mencapai USD 3,54 Miliar. 

50

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022) Ket: Agustus 2022 Angka Sementara

Grafik 24. Nilai dan Pertumbuhan Impor Agustus 2022 
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Seluruh golongan penggunaan Barang Modal menunjukkan kenaikan. Impor Barang Modal 
Kecuali Alat Angkutan naik 16,07% MoM, Mobil Penumpang naik 2,50% MoM, dan 
golongan Alat Angkutan Untuk Industri menunjukkan kenaikan terbesar hingga 40,48% 
MoM (Tabel 28). 

Kenaikan Impor Barang Modal Golongan Alat Angkutan Untuk Industri 
pada Agustus 2022 Didorong oleh Naiknya Impor Gerbong Kereta Api, dan 
Kendaraan Perawatan/Perbaikan Kereta Api, Perlengkapan Rel Kereta Api

Tabel 28. Impor Kelompok Barang Modal, Agustus 2022 

Ket: Agustus 2022 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022)

Komoditas Barang Modal yang mengalami kenaikan impor terbesar diantaranya adalah 
Other Processing Unit for Personal Computer, Excluding Portable Computer (HS 84715090) 
yang naik sebesar USD 82,8 Juta atau 101,29% MoM; Railway or Tramway Maintenance or 
Service Vehicles (HS 86040000) naik USD 55,6 Juta atau 269,44% MoM; Electrical 
Signalling, Safety or Traffic Control Equipment for Railways or Tramways (HS 85301000) 

Tabel 29. Kenaikan Terbesar Impor Barang Modal, Agustus 2022 
terhadap Juli 2022

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022) Ket: Agustus 2022 Angka Sementara

yang naik USD 41,9 
J u t a  a t a u 
3.377,91% MoM; 
S e l f - p r o p e l l e d 
R a i l w a y  o r 
Tramway Coaches, 
Powered from An 
External Source of 
E l e c t r i c i t y  ( H S 
86031000) yang 
naik USD 33,2 Juta; 
serta Smartphones 
yang naik sebesar 
USD 32,9 Juta atau 
8 3 , 3 8 %  M o M 
(Tabel 29).
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Adapun dibandingkan nilai impornya di bulan Agustus tahun lalu, kinerja impor Barang 
Modal di bulan Agustus 2022 masih mengalami kenaikan cukup signifikan sebesar 46,74% 
YoY.Penguatan ini didorong oleh peningkatan pada seluruh golongan barang, dengan 
peningkatan ter�nggi pada golongan Alat Angkutan Untuk Industri yang naik 112,90% YoY. 
Sementara itu, impor golongan Barang Modal kecuali Alat Angkutan dan golongan Mobil 
Penumpang juga menunjukkan kenaikan, masing-masing sebesar 40,76% dan 59,56% YoY.

Impor Barang Modal Masih Mencatatkan Peningkatan selama Periode 
Januari-Agustus 2022

Ket: Agustus 2022 Angka Sementara

Berdasarkan kinerja periode Januari-Agustus tahun 2022, nilai impor seluruh golongan 
penggunaan barang berdasarkan kategori ekonomi (Broad Economic Categories) 
menunjukkan kenaikan. Impor Barang Modal tercatat naik sebesar 30,97% dibandingkan 
periode yang sama tahun 2021. Lebih lanjut, kinerja impor Mobil Penumpang secara 
kumula�f pada periode Januari-Agustus 2022 menunjukkan kenaikan sebesar 51,23%, 
begitu pula dengan Alat Angkutan untuk Industri yang naik sebesar 44,81%, dan impor 
Barang Modal Kecuali Alat Angkutan naik sebesar 29,25% dibanding periode yang sama 
tahun 2021 (Tabel 29).
Selama periode Januari-Agustus 2022, impor Barang Modal masih didominasi oleh impor 
Mesin dan Peralatan Mekanis serta Bagiannya (HS 84), Mesin dan Perlengkapan Elektrik 
serta Bagiannya (HS 85), serta Kendaraan dan Bagiannya (HS 87) dengan pangsa masing-
masing sebesar 55,71%, 23,08%, dan 9,04% terhadap total impor Barang Modal (Grafik 25). 
Apabila dilihat berdasarkan komodi�, penguatan impor Barang Modal periode Januari-
Agustus 2022

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, September 2022)

Grafik 25. Komoditas Impor Barang Modal dengan Nilai 
Impor Terbesar, Januari-Agustus 2022

    didorong oleh kenaikan 
impor terbesar pada Mechanical 
Shovels, Escavators, Machinery with A 
360o Revolving Superstructure (HS 
84295200) yang naik 104,70%; Motor 
Vehicles for The Transport of Goods, 
Dumpers Designed for Off-highway 
Use, G.V.W. > 45 T, Not CKD (HS 
87041037) naik 231,70%; serta Other 
Processing Unit for Personal Comp. 
(Excluding Portable Comp) not 
Comprising & Not Presented in The 
Form Systems Systems (HS 84715090) 
yang naik 422,35% dibanding periode 
yang sama tahun 2021.
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Impor Daging Naik Namun Harga Konsumen di Dalam 
Negeri Masih Tinggi

Oleh: Umar Fakhrudin

Daging sapi maupun kerbau (daging) merupakan salah satu bahan pangan yang sangat 
pen�ng dalam mencukupi kebutuhan gizi masyarakat, serta merupakan komoditas 
ekonomi yang mempunyai nilai sangat strategis. Secara umum, pencatatan perdagangan 
daging internasional mengacu pada kode HS untuk daging dan jeroan yang terdiri atas :  (i) 
Other Cuts with Bone in of Bovine Animals, Fresh or Chilled (HS 02012000); (ii) Boneless of 
Bovine Animals, Fresh or Chilled (HS 02013000); (iii) Carcasses and Half-carcasses of 
Bovine Animals, Frozen (HS 02021000); (iv) Other Cuts with Bone in of Bovine Animals, 
Frozen (HS 02022000); (v) Boneless of Bovine Animals, Frozen (HS 02023000); (vi) Edible 
offal of Bovine Animals, Fresh or Chilled (HS 02061000); (vii) Tongue of Bovine Animals, 
Frozen (HS 02062100); (viii) Livers of Bovine Animals, Frozen (HS 02062200); dan (ix) Other 
Edible Offal of Bovine Animals, Frozen (HS 02062900).

Neraca Daging Masih Minus di Tahun 2022

Menurut Badan Pusat Sta�s�k (BPS) dan Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan 
Hewan (Ditjen PKH) Kementerian Pertanian berdasarkan hasil es�masi kondisi data 
t a n g ga l  1 4  A p r i l  2 0 2 2 , 
ketersediaan daging nasional 
masih defisit sebesar 258,69 
Ribu Ton di tahun berjalan. 
H i t u n g a n  t e r s e b u t 
merupakan imbas rendahnya 
produksi daging yang hanya 
mencapai 436,70 Ribu Ton 
d i b a n d i n g k a n  d e n g a n 
kebutuhan sebesar 695,39 
Ribu Ton (Grafik 26). 

Grafik 26. Neraca Daging Menurut Pulau, 2022

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Agustus 2022)
Ket: Hasil estimasi dan kondisi 14 April 2022
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Apabila dilihat Neraca Daging menurut pulau sebagaimana Grafik 25, terlihat bahwa 
pulau Sulawesi serta Bali dan Nusa Tenggara merupakan sentra produksi daging nasional. 
Surplus ketersediaan daging di pulau Bali dan Nusa Tenggara sebesar 18,36 Ribu Ton dan di 
Pulau Sulawesi sebanyak 3,57 Ribu Ton.  Adapun pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, serta 
Maluku dan Papua mengalami defisit ketersediaan yakni berturut turut sebesar 242,26 
Ribu Ton, 18,74 Ribu Ton, 16,94 Ribu Ton, dan 2,68 Ribu Ton.

Pulau Jawa sebagai pulau berpopulasi terbesar nasional merupakan wilayah yang 
memiliki kebutuhan daging terbesar dan mengalami defisit ketersediaan ter�nggi.. Secara 
rinci, defisit ter�nggi di pulau Jawa adalah di Provinsi Jawa Barat yakni sebesar 145,76 
Ribu Ton. Sementara itu, surplus ketersediaan di pulau ini berasal dari Jawa Timur 
sebanyak 19,64 ribu ton.  

Kementerian Pertanian juga menyebutkan bahwa belum terpenuhinya penyediaan 
daging merupakan faktor masih rendahnya produksi hewan ternak. Salah satunya adalah 
masih kurang memadai dan meratanya baik penggunaan dan pemanfaatan teknologi 
produksi daging. Di sisi lain, efek�fitas kelembagaan dari produksi masih kurang baik 
sehingga berakibat pada kekurangmandirian peternak. Peternak masih dirasa belum 
dapat mandiri dalam hal menyediakan bibit ternak, memenuhi kebutuhan sarana dan 
prasarana, serta input produksi lainnya (CNBC Indonesia, 07 Maret 2022).

Pertumbuhan Volume Impor Tinggi Namun di Bawah Alokasi

Belum memadainya ketersediaan dan produksi daging dalam negeri membuat Indonesia 
perlu mendatangkan daging dari luar negeri untuk memenuhi kebutuhannya. Berdasarkan 
data BPS, sepanjang periode Januari - Juli tahun 2022, impor daging mencapai 156,92 Ribu 
Ton atau senilai USD 551,94 Juta. Impor daging tersebut naik 13,69 % dari sisi volumenya 
atau naik 22,52% dari nilainya dibandingkan periode yang sama tahun 2021. 
Berdasarkan kinerja bulanannya terlihat 
bahwa volume impor daging mengalami 
kenaikan rata – rata sebesar 15,68% per bulan 
selama tujuh bulan terakhir. Adapun kenaikan 
rata – rata nilai impor bulanannya sebesar 
19,55%. Pertumbuhan nilai impor yang lebih 
�nggi dibandingkan pertumbuhan volume 
impornya dikarenakan rata – rata harga daging 
dunia selama periode Januari – Juli 2022 
mengalami kenaikan sebesar 16,46% 
dibandingkan periode yang sama tahun 2021.

Pasar Daging

Sumber: Republika.co.id
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Meskipun volume impor daging selama Januari – Juli 2022 mengalami peningkatan, 
namun volume impor masih belum mencapai 20% dari total alokasi impor tahun 2022 
yang ditetapkan pemerintah, sebagaimana catatan realisasi impor Kementerian 
Perdagangan. Penetapan alokasi impor merupakan salah satu langkah kebijakan 
pemerintah untuk memenuhi kebutuhan atas kurangnya ketersediaan daging serta 
sebagai bagian dari kebijakan menstabilkan harga kebutuhan pokok nasional.

Faktor domes�k yang menyebabkan masih �ngginya harga daging di pasar domes�k 
adalah masalah pada kelembagaan distribusi, terutama pada tata niaga yang 
menghubungkan produsen dengan konsumen yang belum efisien. Selain itu, terdapat 
dugaan adanya struktur pasar oligopoli di pasar daging tersebut. Catatan tersebut 
merupakan laporan Kementan yang diku�p( CNBC Indonesia, pada 7 Maret 2022). 
Tingginya harga daging juga dipicu adanya wabah Penyakit Mulut dan Kaki (PMK) yang 
merebak sejak awal Mei 2022. Wabah ini mengakibatkan tertekannya ketersediaan 
daging di pasaran karena berkurangnya stok ternak siap potong. Namun demikian, 
kekhawa�ran konsumen untuk mengkonsumsi daging �dak mempengaruhi permintaan 
daging di pasar, sehingga harga daging masih berada di kisaran Rp. 100 Ribu/Kg atau lebih.

Harga Daging Tetap Tinggi Karena Faktor Domes�k dan Eksternal Terakumulasi

Harga daging yang �nggi juga dipengaruhi oleh struktur biaya penggemukan atau 
pemeliharaan hewan ternak.  Peternakan Dalam Angka 2022 menyebutkan bahwa biaya 
pakan berkontribusi sekitar 47% dari total biaya produksi ternak. Sementara, 76% bahan 
pakan tersebut berasal dari bungkil kedelai yang sebagian besar berasal dari impor (BPS, 
Peternakan Dalam Angka Tahun 2022). Menurut BPS (2022), unit harga impor satuan 
bahan pakan asal impor tersebut terus mengalami kenaikan sebesar 3,18% per bulannya 
selama periode Januari – Juli 2022. Akibatnya, harga rata – rata daging dari pemotongan di 
Rumah Potong Hewan di dalam negeri (daging lokal) berkisar Rp. 132 Ribu/Kg pada 
periode Januari – September 2022, sementara lebih �ngi dibandingkan rata – rata harga 
daging beku asal impor berkisar Rp. 97 Ribu/Kg di periode yang sama (BPS diolah Puska 
EIPP, 2022). 

Selain faktor domes�k, terdapat faktor eksternal yang mempengaruhi harga daging 
domes�k. Pandemi Covid-19 dan krisis Ukraina menyebabkan gangguan pada jalur 
logis�k pangan dunia, sehingga menyebabkan harga pangan global terus meningkat. 
Terlebih, nilai tukar rupiah terhadap dolar sangat �nggi yang mengakibatkan harga impor 
menjadi rela�f semakin mahal.



Ekspor produk industri kertas Indonesia masih terkendala di pasar Australia. Pasalnya 
sejak lima tahun lalu, ekspor produk A4 Copy Paper Indonesia terkena bea masuk an�-
dumping sebesar 12,60% - 45,10% oleh pemerintah Australia. Dalam penyelidikan an�-
dumping yang sama, pemerintah Australia juga mengenakan atas impor dari Brazil, RRT 
dan Thailand. Sebelumnya, Australia juga sudah mengenakan bea masuk an�-dumping 
atas produk yang sama ke Finlandia, Russia, Korea Selatan dan Slovakia. Pengenaan bea 
masuk an�-dumping sebenarnya akan berakhir di tahun 2023, meskipun demikian 
pemerintah Australia melalui sunset review telah melakukan penyelidikan kembali untuk 
memperpanjang pengenaan. 

Oleh: Fitria Faradila & Aditya P Alhayat
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Isu Pengamanan Perdagangan

Tinjauan Pengenaan Bea Masuk An�-Dumping 
Australia atas Impor A4 Copy Paper dari Indonesia

Pada bulan April 2017, Australia An�-Dumping Commision (AADC) mengeluarkan laporan 
akhir penyelidikan an�-dumping atas impor A4 Copy Paper dari Brazil, RRT, Indonesia dan 
Thailand. Hasil penyelidikan AADC menyebutkan bahwa adanya hubungan sebab akibat 
antara impor dumping dari keempat negara tersebut dengan kerugian yang dialami oleh 
industri dalam negeri Australia. Hasil penyelidikan juga menunjukkan bahwa adanya price 
undercu�ng (kondisi dimana harga impor lebih rendah dibandingkan harga domes�k 
untuk barang sejenis); price depression (adanya tekanan penurunan harga domes�k 
akibat impor); serta price suppression (kondisi dimana harga domes�k barang sejenis 
�dak dapat meningkat sebagaimana semes�nya akibat impor). AADC lebih lanjut menilai 
bahwa harga ekspor keempat negara tersbut ke Australia tersebut lebih rendah 
dibandingkan harga normal untuk produk A4 Copy Paper dimaksud. Hal ini lalu 
mendorong kerugian pada industri domes�k barang sejenis Australia berupa penurunan 
volume penjualan, laba atau keuntungan serta pendapatan. 
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Barang yang diselidiki tercakup dalam kode Harmonized System (HS) 4802.56.10, sta�s�cal 
code 03 dan 4802.56.10, sta�s�cal code 09 atau dengan deskripsi:

Isu Pengamanan Perdagangan

Adapun tambahan informasi barang yang diselidiki:

Australia memang bukan 
merupakan negara tujuan 
ekspor utama produk kertas 
(HS 480256) Indonesia karena 
pangsa ekspor rela�f kecil 
sebesar 0,55% pada tahun 
2021. Dikarenakan adanya 
bea masuk an�-dumping, 
ekspor kertas Indonesia turun 
24,85% per tahun selama 
2017-2021. Padahal sebelum 
adanya  pengenaan  bea 
masuk an�-dumping, tren 
ekspor kertas ke Australia

uncoated white paper of a type used for wri�ng, prin�ng, or other graphic purposes, 
in the nominal basis weight range of 70 to 100 gsm and cut to sheets of metric size A4 
(210mm x 297mm) (also commonly referred to as cut sheet paper, copy paper, office 
paper or laser paper).

Sumber: Findings in relation to a dumping investigation, AADC, Australian Department of Industry, 
Innovation and Science, 2017

Metode perhitungan margin dumping yang dilakukan oleh AADC, yaitu membandingkan 
harga ekspor ter�mbang rata-rata perusahaan pada keempat negara dengan harga normal 
ter�mbang rata-rata barang yang diselidiki. Hasil penyelidikan menemukan margin 
dumping yang selanjutnya menjadi dasar pengenaan besaran bea masuk an�-dumping. 
Indonesia dikenakan bea masuk an�-dumping yang rela�f lebih �nggi dibandingkan 
dengan negara lainnya, yaitu antara 12,60% - 45,10% (Tabel 30).

The paper is not coated, watermarked, or embossed and is subjec�vely white. It is 
made mainly from bleached chemical pulp and/or from pulp obtained by a 
mechanical or chemi-mechanical process and/or from recycled pulp.

Tabel 30. Besaran Margin Dumping

naik dengan rata-rata peningkatan sebesar 30,38% per tahun selama 2012-2016 (Grafik 
37).  Sebelum pengenaan bea masuk an�-dumping, nilai ekspor kertas ke Australia tahun 
2016 mencapai USD 34,34 juta menempa� posisi keenam negara tujuan terbesar. Bea 
masuk an�-dumping mengakibatkan penurunan nilai dan pangsa ekspor kertas Indonesia 
ke Australia.
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Terkait pengenaan bea masuk tersebut, pemerintah Indonesia telah melakukan pengajuan 
pembelaan ke Dispute Se�lement Body (DSB) WTO pada bulan Maret 2018. Pada tanggal 
14 September 2020, pengenaan bea masuk impor dari PT Indah Kiat Pulp and Paper/INKP 
dan PT Pindo Deli Pupl and Paper/Pindo telah dicabut oleh pemerintah Australia, namun 
masih dikenakan untuk impor dari PT Riau Andalan Kertas/RAK. Hasil sunset review atas 
kasus dimaksud, PT RAK masih dikenakan bea masuk an�-dumping sebesar 59,7% oleh 
pemerintah Australia sejak tanggal 20 April 2022. Pemerintah terus secara ak�f melakukan 
pembelaan terkait kasus ini baik pada forum bilateral maupun mul�lateral.  

Grafik 27. Perkembangan Nilai Ekspor Kertas (HS 480256) Indonesia ke Australia

Sumber: BPS (diolah oleh Puska EIPP BKPerdag, September 2022) Ket: Jan-Jul 2022 Angka Realisasi



Sektor jasa mempunyai peranan pen�ng dalam perekonomian global, tercatat bahwa 
sektor jasa menghasilkan lebih dari dua per�ga Produk Domes�k Bruto (PDB), menarik 
lebih dari �ga perempat investasi asing langsung (Foreign Direct Investment/FDI) di negara 
maju, mempekerjakan paling banyak pekerja, dan menciptakan sebagian besar pekerjaan 
baru secara global (OECD, 2022). Di Indonesia sendiri, nilai tambah sektor jasa 
memberikan kontribusi sebesar 42,82% terhadap PDB nasional tahun 2021, dengan tren 
pertumbuhan rata-rata naik 5,59% per tahun selama 2020-2021, serta menyerap tenaga 
kerja sebanyak 49,14% di tahun 2019 (World Bank 2022). Krusialnya peran sektor jasa 
dalam perekonomian menjadi dasar yang kuat bagi pemerintah Indonesia untuk terus 
mengembangkan sektor jasa ini dengan menetapkan target-target yang terukur. asaran 
pembangunan ekonomi yang terkait sektor jasa mengacu pada RPJMN 2020-2024 
diantaranya: (1) pertumbuhan ekspor riil barang dan jasa ditargetkan naik sebesar 6,2% 
pada tahun 2024, dan (2) rasio ekspor jasa terhadap PDB ditargetkan sebesar 3,0% pada 
tahun 2024.. Selain itu, guna menyikapi perkembangan situasi perdagangan era 
globalisasi pada masa kini dan masa depan, Kementerian Perdagangan melalui Undang-
Undang (UU) No. 7 tahun 2014 tentang Perdagangan diberikan mandat untuk mengatur 
kegiatan perdagangan jasa, khususnya terkait jasa yang dapat diperdagangankan. Dengan 
demikian, Kementerian Perdagangan memiliki andil yang semakin pen�ng dalam 
pengembangan perdagangan jasa di Indonesia (Grafik 28). 

Oleh: Rizka Isditami Syarif & Aditya P Alhayat
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Overview: Perkembangan Perdagangan Jasa Indonesia

Grafik 28. 
Perkembangan 
Perdagangan 

Jasa (USD Miliar)

Sumber: SEKI Indonesia, 2022 
(diolah Puska EIPP, BKPerdag) |
 *angka sementara
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Selanjutnya, memperha�kan perkembangan kinerja ekspor jasa, terdapat perbedaan yang 
cukup signifikan antara komposisi sektor jasa pada tahun 2010 dengan komposisi sektor 
jasa pada tahun 2021 (Grafik 29). Pada tahun 2010, ekspor sektor jasa yang mendominasi 
adalah sektor Perjalanan mencapai USD 6,96 Miliar, diiku� sektor Jasa Bisnis Lainnya dan 
Transportasi masing-masing sebesar USD 4,31 Miliar dan dan USD 2,67 Miliar. Total nilai 
ekspor jasa pada tahun 2010 mencapai USD 16,67 Miliar. Sedangkan, pada tahun 2021, 
ekspor sektor jasa yang mendominasi adalah sektor Jasa Bisnis Lainnya dan Transportasi 
dengan nilai masing-masing sebesar USD 5,46 Miliar dan USD 3,29 Miliar dari nilai total 
ekspor jasa mencapai USD 14,04 Miliar. Ekspor sektor jasa Perjalanan terkontraksi tajam di 
tahun 2021 sebagai akibat belum pulihnya ekonomi dari dampak pandemi Covid-19. 
Namun demikian, terdapat sektor jasa yang menunjukkan peningkatan dibandingkan 
tahun 2010, diantaranya sektor jasa Manufaktur, Jasa Pemeliharaan dan Perbaikan, Jasa 
Keuangan, serta Jasa Telekomunikasi, Komputer dan Informasi.

Jasa dan Isu Baru Perdagangan

Hampir serupa dengan kinerja ekspornya, sektor yang mendominasi impor jasa Indonesia 
adalah sektor jasa Transportasi, jasa Bisnis Lainnya, dan Perjalanan. Pada tahun 2010, 
impor jasa Transportasi sebesar USD 8,67 Miliar, sedangkan impor jasa perjalanan dan jasa 
bisnis lainnya masing-masing sebesar USD 6,40 Miliar dan USD 5,46 Miliar. Total nilai impor 
jasa pada tahun 2010 mencapai USD 26,46 Miliar. Nilai impor jasa tersebut meningkat pada 
tahun 2021 menjadi sebesar USD 28,69 Miliar. Peningkatan impor jasa didominasi oleh 
impor sektor jasa Transportasi, jasa Bisnis Lainnya, dan jasa Telekomunikasi dengan 
kumula�f nilai impor sebesar USD 22,91 Miliar atau memberikan pangsa 79,86% terhadap 
total impor jasa. Sementara, impor jasa sektor Perjalanan menurun tajam hanya menjadi 
USD 0,47 Miliar akibat pembatasan perjalanan maupun lockdown yang diberlakukan 
hampir semua negara serta adanya kewajiban karan�na selama beberapa hari untuk 
menanggulangi dan menekan jumlah kasus Covid-19.

Grafik 29. Perbandingan Kinerja Ekspor Sektor Jasa di tahun 2010 dan 2021 (USD Miliar)

Sumber: SEKI Indonesia, 2022 (diolah Puska EIPP, BKPerdag) | *angka sementara
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Pada semester I 2022, ak�fitas perdagangan luar negeri jasa sudah menunjukkan 
pemulihan yang terlihat dari hampir seluruh sektor jasa mengalami kenaikan kinerja baik 
ekspor maupun impor. Sektor jasa yang mengalami kenaikan ekspor signifikan adalah 
sektor jasa Perjalanan yang naik signfikan 669,71% mencapai USD 1,85 Miliar, diiku� 
sektor Biaya Penggunaan Kekayaan Intelektual naik 112,10% dan Transportasi naik 
67,13% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Sementara itu, beberapa 
impor sektor jasa yang juga mengalami kenaikan diantaranya sektor perjalanan naik 
971,60% dan sektor jasa pemeliharaan dan perbaikan naik 148,57% dibandingkan periode 
yang sama tahun sebelumnya. Namun demikian, masih terdapat sektor jasa yang 
mengalami perlambatan yaitu sektor Jasa Pemerintah dengan ekspor turun 19,12% dan 
impor turun 5,90% (Grafik 30). 

Jasa dan Isu Baru Perdagangan

Grafik 30. Perbandingan Pangsa Impor Jasa di tahun 2010 dan 2021

Sumber: SEKI Indonesia, 2022 (diolah Puska EIPP, BKPerdag) | *angka sementara
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